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ABSTRAK 

 

Model pembelajaran artikulasi sendiri adalah sebuah model pembelajaran 

yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran, dimana siswa dibentuk 

menjadi beberapa kelompok guna mendiskusikan dengan teman satu 

kelompoknya tentang materi yang dijelaskan oleh guru, sedangkan strategi 

ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa dengan tujuan 

agar siswa dapat memahami materi seoptimal mungkin. 

Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan pendekatan Plomp. 

Penelitian dilaksanakan MTs. As-syafi’iyah Sidoarjo. Teknik pengumpulan 

terbagi menjadi dua yakni observasi siswa, dan tes tertulis yakni tes pre-test (tes 

sebelum perlakuan), post-test (tes sesudah perlakuan). Hasil tes pre-test dan post-

test ini kemudian dianalisis menggunakan analisis Mann-Whitney untuk data 

observasi peneliti akan menganalisis menggunakan rumus yang tertera di bab III.  

Penelitian ini memperoleh simpulan yakni tahapan pengembangan 

pembelajaran matematika berdasarkan model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi ekspositori dimulai dari fase invesigasi awal yang kemudian dilanjutkan 

oleh langkah dan fase – fase berikutnya yakni, analisis kurikulum, analisis materi, 

analisis tuntutan kurikulum, perancangan, validasi perangkat dan instrumen 

penelitian, dan penulisan laporan pengembangan pembelajaran matematika 

berdasarkan model pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Perangkat dan instrumen penelitian 

pengembangan pembelajaran matematika berdasarkan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi ekspositori untuk meningkatkan hasil belajar siswa telah 

memenuhi kriteria “valid”. Aktivitas siswa pada saat pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori dapat dikatakan aktif. 

Hal ini didasari karena 13 siswa dari 21 siswa telah melaksanakan sintaks 

pembelajaran dengan baik dengan mendapat persentase nilai lebih dari sama 

dengan 75% pada seluruh pertemuan. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

matematika berdasarkan model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori yang dilaksanakan oleh guru memenuhi kriteria “sangat baik”. 

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa terhadap pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori dengan 

peningkatan nilai rata-rata sebesar 61,5 poin (peningkatan terendah 57,893 dan 

tertinggi 65,207). 

Kata Kunci: Model Artikulasi, Strategi Ekspositori, Hasil Belajar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pembelajaran matematika adalah salah satu sektor dalam 

kegiatan belajar mengajar di sekolah yang bisa dikatakan jauh dari 

kata berhasil. Jika dilihat dari hasil tinjauan baik yang berskala 

nasional maupun internasional, Indonesia belum menunjukkan hasil 

yang maksimal pada proses pembelajaran matematika. TIMSS 

(Trends in International Mathematics and Science Study) pada tahun 

2015, menunjukkan tingkat prestasi matematika siswa Indonesia 

yang berada pada tingkat ke-44 dari 49 negara.1 Dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa prestasi matematika siswa di Indonesia 

masih belum bisa dikatakan memuaskan. Tidak jauh berbeda dengan 

TIMSS, prestasi siswa Indonesia dalam pembelajaran matematika 

dalam lingkup nasional pun belum bisa dikatakan memuaskan pula. 

Hal ini dapat terlihat jelas pada nilai rata-rata ujian nasional siswa 

SMP Indonesia pada tahun 2018 dan 2019 yang belum bisa 

dikatakan memuaskan, tahun 2018 nilai rata-rata ujian nasional 

siswa SMP adalah 43.34, sedangkan nilai rata-rata ujian nasional 

siswa SMP tahun 2019 adalah 47.87.2 Berdasarkan hasil UN 

tersebut, mata pembelajaran matematika belum bisa dikatakan 

memuaskan di Indonesia.  

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi penguasaan 

matematika siswa yaitu faktor internal dan eksternal.3 Faktor 

internal yang mempengaruhi antara lain: minat belajar, kesehatan, 

kemampuan awal, kemandirian belajar, perhatian, kecerdasan 

emosional dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi penguasaan matematika siswa antara lain: suasana 

kelas, kompetensi guru, waktu belajar, penggunaan metode, model 

atau strategi belajar, pemberian bentuk tes, dan lain-lain. Menurut 

 
1 Nizam. Ringkasan Hasil-hasil Asesmen Belajar Dari Hasil UN, PISA, TIMSS, 

INAP. (Puspendik, 2016). 
2 Puspendik, Kemendikbud. Capaian Wilayah Nilai UN, di akses dari 

https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/  , pada tanggal 23 Februari 2021. 
3 Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: UHAMKA 

Press & Yayasan PEP-Ex 8, 2003), hal.103. 

https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id/
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Sanjaya, dalam mensukseskan keberhasilan pembelajaran, dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor (komponen) yaitu guru, siswa, 

prasarana dan lingkungan.4 Guru adalah salah satu komponen yang 

paling penting dan menentukan, karena guru merupakan sosok yang 

bertatap muka langsung dengan siswa. Dalam pembelajaran guru 

juga berperan sebagai planner atau desainer, pelaksana atau 

implementator, atau sebagai keduanya. Keberhasilan suatu proses 

pembelajaran ditentukan oleh kemampuan dan keprofesionalan guru 

dalam mengelola proses pembelajaran.5 Maka dari itu, dapat 

disimpulkan ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi 

penguasaan matematika siswa yaitu penggunaan strategi 

pembelajaran guru, lingkungan belajar siswa dan kecerdasan 

emosional siswa.  

Pentingnya seseorang mempelajari matematika tidak 

didukung oleh anggapan siswa mengenai matematika tersebut, 

banyak siswa beranggapan matematika adalah pelajaran yang sulit6, 

karena konsep-konsep dalam matematika bersifat abstrak serta 

banyaknya rumus yang harus diingat.7 Sikap negatif terhadap 

matematika biasanya muncul ketika siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal atau ketika ujian8, jika kondisi ini terjadi 

secara berulang-ulang maka sikap negatif dapat berakibat siswa 

malas dengan mata pelajaran matematika sehingga hal ini bisa 

menghambat perkembangan hasil belajar siswa. 

Turmudi juga mengungkapkan bahwa, matematika dirasa 

sebagai pelajaran yang tidak diminati oleh banyak siswa.9 Menurut 

Trianto, faktanya pengajaran masih bersifat konvensional, tidak 

 
4 Wina Sanjaya.  Perencanaan dan desain sistem pembelajaran. (Jakarta: 

Kencana, 2015), hal 4. 
5 Ibid 
6 Fulya Y. Sahin, “Mathematics Anxiety Among 4th and 5th Grade Turkish 

Elementary School Students. International Electronic”. Journal of Mathematics 

Education, 3: 3, (Oktober 2008), 179-192 
7 Gina Gresham. “A Study Exploring Exceptional Education Pre-service Teachers 

Mathematics Anxiety”. IUMPST: The Journal, 1:4, (Desember 2010) 
8 Nurhanurawati., Sugeng Sutrisno,. “Mengatasi Kecemasan (Anxiety) dalam 

Pembelajaran Matematika”. Jurnal PMIPA, 9: 1, (2008) 
9 Turmudi. Landasan filsafat dan teori pembelajaran matematika 

(Berparadigma eksploratif dan investigatif). (Jakarta: PT Leuser Cita Pustaka, 

2009), hal. 3 
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inovatif dan tidak menyentuh ranah dimensi siswa itu sendiri. Dalam 

arti yang lebih substansial bahwa proses pengajaran hingga saat ini 

masih memberikan dominasi guru dan tidak memberikan akses bagi 

siswa untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan 

proses berpikirnya.10 Banyak siswa yang beranggapan bahwasannya 

matematika adalah pelajaran yang susah, rumit, dan proses 

pembelajaran masih didominasi oleh guru. Akan tetapi banyak guru 

beranggapan bahwasannya pembelajaran matematika jika 

pembelajaran tidak didominasi guru, siswa menjadi kurang paham 

akan materi sehingga guru harus mengulang beberapa kali dalam 

menjelaskan sehingga hal tersebut akan tidak efisien dari segi waktu 

pembelajaran. Faktanya pembelajaran ekspositori juga memiliki 

kelebihan yaitu guru bisa mengontrol keluasaan penyampaian 

materi, guru dapat mempersingkat atau mengefisien waktu 

pembelajaran jika cakupan waktu untuk materi tersebut terbilang 

singkat, dan lain sebagainya. Dari fakta tersebut dapat diketahui 

bahwasannya rata-rata guru menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori. 

Sanjaya mengatakan bahwa strategi pembelajaran 

ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada  

siswa dengan tujuan agar siswa dapat memahami materi  seoptimal 

mungkin.11 Roy Killen dalam Safriadi mengatakan strategi 

ekspositori disebut juga dengan istilah strategi pembelajaran 

langsung (direct instruction).12 Artinya, guru harus menyajikan 

materi ajar yang telah dipersiapkan secara sistematis, tertata, dan 

lengkap sehingga siswa dapat menyimak dan memahaminya dengan 

baik.  

Kelebihan dari strategi ekspositori antara lain: (a) Guru bisa 

mengontrol urutan dan keluasan materi pelajaran dengan demikian 

ia dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai bahan 

pelajaran yang disampaikan, (b) Merupakan strategi pembelajaran 

 
10 Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: 

Kencana, 2010), hal 6. 
11 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran. (Jakarta. Kencana Pustaka, 2008), 

hal.179 
12 Safriadi, “Prosedur Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Ekspositori”, Jurnal 

MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, 1:7, (Juni 2017). 
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yang sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai 

siswa cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki belajar sangat 

terbatas, (c) Bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas 

yang besar. Adapun kekurangan dari strategi ekspositori antara lain: 

(a) Hanya bisa digunakan untuk siswa yang memiliki kemampuan 

mendengar dan menyimak secara baik, (b) Tidak bisa melayani 

perbedaan individu baik perbedaan kemampuan, pengetahuan, 

minat bakat serta perbedaan gaya belajar, (c) Sulit mengembangkan 

kemampuan siswa dalam hal kemampuan sosialisasi, hubungan 

interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis. (d) Keberhasilan 

strategi ini tergantung dengan guru, (e) Gaya komunikasi yang satu 

arah menyebabkan kesempatan untuk mengontrol pemahaman siswa 

akan materi pembelajaran terbatas dan juga bisa mengakibatkan 

pengetahuan yang dimiliki siswa terbatas dengan apa yang diberikan 

oleh guru.13 Dalam penerapan strategi ekspositori, keaktifan siswa 

dan pengembangan kemampuan sosialisasi, hubungan interpersonal 

serta kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan. Hal tersebut 

dapat ditingkatkan dengan cara mengkolaborasikan strategi 

ekspositori dan model pembelajaran artikulasi. 

Model pembelajaran artikulasi adalah sebuah model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran, 

dimana siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok guna 

mendiskusikan dengan teman satu kelompoknya tentang materi 

yang dijelaskan oleh guru.14 Adapun langkah-langkahnya adalah : 

(a) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, (b)  

Guru menyampaikan materi sebagaimana mestinya, (c) untuk 

mengetahui daya serap materi siswa, maka dibentuk beberapa 

kelompok, (d) Guru menunjuk salah satu siswa dari masing-masing 

kelompok untuk menceritakan kepada teman sekelompoknya 

tentang materi yang baru saja dijelaskan guru, kemudian siswa yang 

lain bertugas membuat catatan kecil, kemudian berganti peran, (e) 

Guru menunjuk salah satu siswa dari semua kelompok secara 

bergantian dan acak untuk menyampaikan hasil diskusi dengan 

 
13 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Suatu Tinjauan 

Konseptual Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 35 
14 Ujang S. Hidayat. Model-Model Pembelajaran Efektif. (Sukabumi : Yayasan 

Budi Mulia, 2016), hal.101 
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teman kelompoknya di depan kelas, (f) Guru menjelaskan ulang 

materi, (g) Kesimpulan/penutup.15  

Pembelajaran menggunakan model artikulasi memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan kelebihannya antara lain : (a) 

Semua siswa di dalam kelas terlibat dalam proses belajar mengajar 

; (b) Melatihkan kesiapan siswa ; (c) Melatih daya serap materi siswa 

; (d) meningkatkan keaktifan siswa di dalam pembelajaran.16 

Sedangkan kekurangan  penerapan model pembelajaran artikulasi 

dalam pembelajaran matematika adalah : (a) Memerlukan waktu 

yang sedikit lebih banyak, (b) Materi yang didapatkan sedikit, (c) 

Memerlukan monitoring siswa secara ekstra karena terdapat 

beberapa kelompok siswa.17 Pengkolaborasian strategi ekspositori 

dengan model pembelajaran artikulasi sangat perlu digunakan untuk 

mendorong siswa agar memiliki hasil belajar yang baik. 

Secara umum dapat didefinisikan bahwa hasil belajar 

merupakan penilaian diri siswa.18 Hasil belajar siswa yang belum 

baik menjadi salah satu permasalahan dalam dunia pendidikan. 

Menurut Nemeth & Long hasil belajar adalah perubahan yang dapat 

diamati, dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau prestasi 

yang dialami oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar.19 

Sedangkan menurut Molstad & Karseth hasil belajar dapat 

didefinisikan sebagai kompetensi dan keterampilan yang dimiliki 

siswa setelah masa pembelajaran.20 Diatas juga disebutkan bahwa 

hasil belajar secara umum dapat didefinisikan bahwa hasil belajar 

 
15 ibid 
16 Ibid 
17 Ibid 
18 Mark R.Young. Bruce.E. Klemz, & J. William Murphy. “Enhancing Learning 

Outcomes: The Effects of Instructional Technology, Learning Style, 

Instructional Methods and Student Behavior”. Journal of Marketing Education 

, 25, (Agustus 2003), hal. 130 
19 Jeremy Nemeth, Judith G. Long. “Assessing Learning Outcomes in U.S. 

Planning Studio Courses”. Journal of Planning Education and Research , 

32:4, (Agustus 2012), hal. 476-490. 
20 Christina E. Molstad, Berit Karseth. “National Curricula in Norway and 

Finland: The Role of Learning Outcomes”. European Educational Research 

Journal , 15:3, (Mei 2016), hal.329-344. 
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merupakan penilaian diri siswa.21 Jadi dapat disimpulkan 

bahwasannya hasil belajar adalah kemampuan dan keterampilan 

siswa yang dapat diamati dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, dan sistesis siswa setelah masa pembelajaran. Dalam hal ini 

peneliti bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori. 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Widayanti yang 

meneliti tentang Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi 

Sebagai Upaya Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

Dalam Pembelajaran Matematika Materi Lingkaran (Ptk Di SMPN 

3 Colomadu, Karanganyar Kelas VIII Semester Genap).22 

Perbedaannya dengan peneliti adalah peneliti melakukan 

pengembangan model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan pada 

skripsi Widayanti melakukan penelitian penerapan model artikulasi 

saja untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.  

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Afriati,dkk yang 

meneliti tentang Mengatasi kecemasan belajar matematika siswa 

melalui metode pembelajaran artikulasi kelas VIII MTs 

Subulussalam tahun ajaran 2018/2019.23 Perbedaannya dengan 

peneliti adalah peneliti melakukan penelitian model pembelajaran 

artikulasi guna meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan pada 

jurnal Afriati, dkk melakukan penelitian guna mengatasi kecemasan 

belajar matematika. 

 
21 Mark R.Young. Bruce.E. Klemz, & J. William Murphy. “Enhancing Learning 

Outcomes: The Effects of Instructional Technology, Learning Style, 

Instructional Methods and Student Behavior”. Journal of Marketing Education 

, 25, (Agustus 2003), hal 130 
22 Larasati W, Skripsi “Penerapan Model Pembelajaran Artikulasi Sebagai 

Upaya Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika Materi Lingkaran (Ptk Di Smp N 3 Colomadu, Karanganyar 

Kelas Viii Semester Genap).” (Surakarta: Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2011) 
23 Yuli Afriati, dkk. “Mengatasi Kecemasan Belajar Matematika Siswa Melalui 

Metode Pembelajaran Artikulasi Kelas VIII MTs Subulussalam Tahun Ajaran 

2018/2019”. Jurnal ilmiah Pendidikan matematika STKIP Labuhanbatu, 

(Maret 2019). 
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Berdasarkan uraian diatas, penerapan pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi ekspositori diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk memberi judul 

penelitian ini yaitu “Pengembangan Pembelajaran Matematika 

Berdasarkan Model Pembelajaran Artikulasi dengan Strategi 

Ekspositori Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana tahapan proses pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi ekspositori? 

2. Bagaimana validitas perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori? 

3. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran artikulasi 

dengan strategi ekspositori? 

4. Bagaimana keterlaksanaan sintaks pembelajaran matematika 

berdasarkan model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori untuk meningkatkan hasil belajar siswa? 

5. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar matematika siswa 

yang mengikuti pembelajaran model artikulasi dengan strategi 

ekspositori? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperoleh tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tahapan proses pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi ekspositori dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa 

2. Untuk mengetahui validitas perangkat pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran artikulasi 

dengan strategi ekspositori dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa.  
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3. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama berlangsungnya 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi ekspositori. 

4. Untuk mengetahui keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

matematika berdasarkan model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi ekspositori untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

5. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa 

yang mengikuti pembelajaran model artikulasi dengan strategi 

ekspositori. 

 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 

sebuah pedoman pembelajaran yang disusun secara sistematis 

yang berorientasikan pada pengembangan pembelajaran 

matematika berdasarkan model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi ekspositori. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja siswa adalah lembar kerja yang harus 

dikerjakan siswa selama proses pembelajaran matematika 

dengan metode artikulasi dengan strategi ekspositori. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada guru 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi pembelajaran ekspositori. 

b. Sebagai landasan penelitian selanjutnya tentang pengaruh 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

pembelajaran ekspositori dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Sebagai sarana yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam 

memahami materi dan mendapatkan pengalaman belajar 
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baru menggunakan model pembelajaran artikulasi 

dengan strategi pembelajaran ekspositori. 

b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam 

pembelajaran matematika dengan menerapkan hasil 

penelitian ini. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan sebagai pengalaman dan 

wawasan tentang pengembangan pembelajaran 

matematika berdasarkan model pembelajaran artikulasi 

dengan strategi ekspositori untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai landasan ilmiah pemanfaatan pengaruh 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

F. Batasan Penelitian 

Agar bahasan dan ruang lingkup penelitian ini tidak meluas, 

maka dibuatlah batasan-batasan di dalam penelitian ini. batasan-

batasan tersebut yaitu : 

1. Materi yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 

keliling dan luas bangun datar kelas VII Kompetensi Dasar 

(KD) 3.11 dan 4.11 sesuai dengan Permendikbud no 24 tahun 

2016. 

2. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi hanya pada ranah 

kognitif siswa. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian 

ini, peneliti memberikan definisi operasional sebagai berikut : 
1. Pengembangan adalah jenis penelitian yang dilakukan agar 

menghasilkan suatu produk, lalu diuji kelayakannya menurut 

indikator kevalidan. 

2. Model pembelajaran artikulasi merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan peran semua anggota 

kelompok, sehingga setiap siswa dapat berpartisipasi secara 

aktif dalam kegiatan pembelajaran guna mengembangkan 
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pengetahuan. Interaksi antar siswa dapat melatih kepercayaan 

diri, sehingga siswa lebih siap menyerap dan memahami materi 

yang disampaikan guru dengan penguatan materi kembali oleh 

rekan satu kelompoknya. 

3. Strategi pembelajaran ekspositori merupakan salah satu 

strategi mengajar yang membantu siswa mempelajari 

keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang diajarkan 

secara langsung oleh guru.  

4. Hasil belajar adalah kemampuan dan keterampilan siswa yang 

dapat diamati dari pengetahuan, pemahaman, dan penerapan 

siswa setelah masa pembelajaran. 

5. Peningkatan hasil belajar adalah upaya untuk mempertinggi 

atau menambah kemampuan dan keterampilan siswa yang 

dapat diamati dari pengetahuan, pemahaman, dan penerapan 

siswa menjadi lebih baik.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Matematika 

Menurut Sagala pembelajaran adalah membelajarkan siswa 

menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang 

merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.  Menurut 

Gagne dalam laman Universitas Djuanda Bogor, pembelajaran 

adalah seperangkat peristiwa - peristiwa eksternal yang dirancang 

untuk mendukung beberapa proses belajar yang bersifat internal.  

Jadi dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwasannya 

pembelajaran adalah suatu peristiwa yang diberikan kepada siswa 

berdasarkan asas pendidikan maupun teori belajar guna mendukung 

beberapa proses belajar. 

Suwangsih dan Tiurlina dalam buku Model - Model 

Pembelajaran Matematika mengatakan bahwasannya matematika 

berasal dari bahasa Yunani yakni mathematike yang mempunyai arti 

mempelajari. Mathematike berasal dari kata mathema yang berarti 

pengetahuan.  Nasution dalam Subarinah juga mengatakan bahwa 

matematika berasal dari Bahasa sanskerta “medha” atau “widya” 

yang berarti kepandaian, ketahuan, dan intelegensi.   Dari beberapa 

istilah diatas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu 

berpikir rasional dan masuk akal guna menemukan suatu konsep.  

Jadi dari beberapa kutipan diatas dapat disimpulkan 

bahwasannya pembelajaran matematika adalah suatu peristiwa yang 

diberikan kepada siswa berdasarkan asas pendidikan maupun teori 

belajar guna mendukung proses berpikir rasional dan masuk akal 

guna menemukan suatu konsep. 

 

B. Model Pembelajaran 

Menurut Arends dalam Salamah istilah model pembelajaran 

mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk 

tujuannya, sintaksnya, lingkungan, dan sistem pengelolaannya, 

sehingga model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas 

dari pada pendekatan, strategi, metode atau prosedur.  Soekamto, 

dkk dalam Masyrifah mengemukakan maksud dari model 

pembelajaran adalah  kerangka konseptual yang melukiskan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.   

Kardi dan Nur dalam Hakim mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran mempunyai tiga ciri khusus yang membedakan 

dengan strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut antara lain 

: (a) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya, (b) Landasan pemikiran tentang apa dan 

bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai), 

(c) Tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar model tersebut 

dapat dilaksanakan dengan berhasil, dan lingkungan belajar yang 

diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.  Jadi dari 

kutipan diatas model pembelajaran adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungan, dan 

sistem pengelolaannya serta berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar. 

 

C. Model Pembelajaran Artikulasi 

Model pembelajaran artikulasi adalah sebuah model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran, 

dimana siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok guna 

mendiskusikan dengan teman satu kelompoknya tentang materi 

yang dijelaskan oleh guru.24 Jadi model pembelajaran artikulasi 

merupakan model pembelajaran dengan cara membentuk kelompok 

antar siswa. Selanjutnya siswa mendiskusikan dan 

mempresentasikan kepada teman satu kelompoknya tentang materi 

yang dijelaskan oleh guru.    

Perbedaan model artikulasi ini dengan model lainnya adalah 

penekanan pada komunikasi siswa kepada teman satu kelompoknya. 

Karena disana terdapat proses diskusi antar teman satu kelompok, 

dan teman yang tidak ditunjuk oleh guru untuk menyampaikan 

materi wajib membuat catatan kecil tentang apa yang didengarnya. 

 
24 Ujang S Hidayat. Model-Model Pembelajaran Efektif. (Sukabumi : Yayasan 

Budi Mulia, 2016), hal.101 
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Setelah itu, setiap perwakilan siswa dari masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil diskusinya di depan kelompok yang lain. 

Kelompok dalam artikulasi pun biasanya hanya terdiri dari dua 

orang, namun tidak menutup kemungkinan masing-masing 

kelompok beranggotakan lebih dari dua orang.  

Menurut Aini, karakter yang ada pada diri siswa setelah 

proses pembelajaran menggunakan model artikulasi ini adalah, 

sebagai berikut25 : 

(a) Siswa akan menjadi lebih mandiri, karena setiap siswa 

mendapat tugas dan tanggung jawab dalam melaksanakan 

kerjasama.  

(b) Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi 

belajar. 

(c) Penghargaan lebih berorientasi kelompok daripada individu.  

(d) Terjadi interaksi antar siswa sehingga menumbuhkan suasana 

belajar yang aktif dan menyenangkan. 

(e) Setiap siswa mempunyai kesempatan berbicara, sehingga akan 

melatih rasa percaya diri dan keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat. 

Menurut Hidayat, adapun langkah-langkah dalam 

pelaksanaan model pembelajaran artikulasi adalah26 : (a) 

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, (b)  Guru 

menyampaikan materi sebagaimana mestinya, (c) Untuk 

mengetahui daya serap materi siswa, maka dibentuk beberapa 

kelompok, (d) Guru menunjuk salah satu siswa dari masing-masing 

kelompok untuk menceritakan kepada teman sekelompoknya 

tentang materi yang baru saja dijelaskan guru, kemudian siswa yang 

lain bertugas membuat catatan kecil, kemudian berganti peran, (e) 

Guru menunjuk salah satu siswa dari semua kelompok secara 

bergantian dan acak untuk menyampaikan hasil diskusinya dengan 

teman kelompoknya di depan kelas, (f) Guru menjelaskan ulang 

 
25 Aprilia E. Nur Aini, 2016. “Peningkatan pemahaman mata pelajaran PKN 

materi bangga berbangsa Indonesia melalui model pembelajaran artikulasi 

pada siswa kelas III MI Darul Ulum Gedongan Sidoarjo”. (Surabaya : UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2016) hal. 29-30 

26 Ujang S Hidayat. Model-Model Pembelajaran Efektif. (Sukabumi : Yayasan 

Budi Mulia, 2016), hal.101 
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materi, (g) Kesimpulan/Penutup. Jadi dari langkah-langkah yang 

disampaikan diatas dapat kita simpulkan bahwa model pembelajaran 

artikulasi memiliki keunikan berupa pembentukan kelompok kecil 

dimana masing-masing siswa dari anggota kelompok bertugas 

menyimpulkan materi yang diberikan oleh guru kemudian salah satu 

siswa dari masing-masing kelompok ditunjuk guru untuk 

menyampaikan kembali materi yang telah disampaikan oleh guru 

kepada teman sekelompoknya begitu seterusnya, hal ini 

memungkinkan siswa untuk dapat lebih memahami isi materi yang 

diberikan oleh guru. 

Pada tabel di bawah ini, akan penulis sajikan langkah-

langkah model pembelajaran artikulasi baik yang dilakukan oleh 

guru atau siswa : 

 

Tabel 2.1 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Artikulasi27 

Langkah Kegiatan Guru/Siwa 

Langkah 1 : Penyampaian 

kompetensi dan materi yang 

akan dibahas 

Guru menyampaikan 

kompetensi dan materi yang 

akan dibahas kepada siswa 

Langkah 2 : Penyampaian 

materi 

Guru menyampaikan materi 

kepada siswa 

Langkah 3 : Pembentukan 

kelompok 

Untuk mengetahui daya serap 

siswa, guru membentuk 

kelompok berpasangan dua 

orang atau lebih. 

Langkah 4 : Penyampaian 

materi yang baru diterima 

siswa dari guru 

Guru menyuruh salah seorang 

dari masing-masing kelompok 

untuk menceritakan materi yang 

baru diterima dari guru kepada 

teman kelompoknya 

Langkah 5 : Menyampaikan 

hasil diskusi dengan teman 

kelompoknya 

Guru menyuruh siswa secara 

bergiliran/ diacak 

menyampaikan hasil diskusi 

 
27Aprilia E.Nur Aini, Skripsi : “Peningkatan pemahaman mata pelajaran PKN 

materi bangga berbangsa Indonesia melalui model pembelajaran artikulasi 

pada siswa kelas III MI Darul Ulum Gedongan Sidoarjo”. (Surabaya : UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2016), hal.31-32 
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Langkah Kegiatan Guru/Siwa 

dengan teman kelompoknya. 

Sampai sebagian siswa sudah 

menyampaikan hasil 

diskusinya. 

Langkah 6 : Menjelaskan 

ulang materi 

Guru menjelaskan kembali 

materi yang sekiranya belum 

dipahami siswa. 

Langkah 7 : Kesimpulan/ 

Penutup 

Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan 

bahwa langkah-langkah dalam model pembelajaran artikulasi, 

dimulai dengan penyampaian tujuan materi oleh guru, kemudian 

dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh guru, kemudian siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok kecil. Salah satu siswa 

menyampaikan materi yang telah disampaikan guru, kemudian 

siswa lain menyimak dan membuat catatan kecil, kegiatan tersebut 

dilakukan secara bergantian pada setiap kelompok, kemudian siswa 

menyampaikan hasil diskusi kelompoknya ke depan kelas, siswa 

lain berkesempatan memberikan tanggapan, kemudian guru 

mengulas kembali poin materi yang dianggap masih perlu dibahas, 

dan yang terakhir guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar 

yang telah dilakukan. 

Pembelajaran menggunakan model artikulasi memiliki 

beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya antara lain : (a) 

Semua siswa di dalam kelas terlibat dalam proses belajar mengajar; 

(b) Melatihkan kesiapan siswa; (c) Melatih daya serap materi siswa; 

(d) Meningkatkan keaktifan siswa di dalam pembelajaran.28 

Sedangkan kekurangan  penerapan model pembelajaran artikulasi 

dalam pembelajaran matematika adalah: (a) Memerlukan waktu 

yang sedikit lebih banyak, (b) Materi yang didapatkan sedikit, (c) 

Memerlukan monitoring siswa secara ekstra karena terdapat 

beberapa kelompok siswa.29 

 
28 Ujang S Hidayat. Model-Model Pembelajaran Efektif. (Sukabumi : Yayasan 

Budi Mulia, 2016), hal.101 
29 Ibid 
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Berdasarkan kutipan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran artikulasi merupakan model pembelajaran yang 

melibatkan peran semua anggota kelompok, sehingga setiap siswa 

dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran guna 

mengembangkan pengetahuan. Interaksi antar siswa dapat melatih 

kepercayaan diri, sehingga siswa lebih siap menyerap dan 

memahami materi yang disampaikan guru dengan penguatan materi 

kembali oleh rekan satu kelompoknya. 

 

D. Strategi Pembelajaran 

Kata strategi berasal dari kata strategia, yang berarti seni 

penggunaan rencana untuk mencapai tujuan.30 Strategi adalah 

pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun 

waktu tertentu.31  

Gerlach & Ely mengatakan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan materi 

pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu yang meliputi 

sifat, lingkup, dan urutan kegiatan serta dapat memberikan 

pengalaman belajar kepada siswa.32 Menurut Frelberg & Driscoll, 

strategi pembelajaran dapat digunakan untuk meraih berbagai tujuan 

materi pelajaran pada berbagai tingkatan, untuk siswa yang berbeda, 

dan dalam konteks yang berbeda pula.33 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran merupakan semua komponen dari 

materi pelajaran dan prosedurnya yang akan digunakan untuk 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Djamarah mengatakan ada empat strategi dasar dalam belajar 

mengajar yang meliputi hal-hal sebagai berikut: (a) 

Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana 

yang diharapkan, (b) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar 

 
30 Anitah Sri W, Strategi Pembelajaran Ekonomi dan Koperasi. (Universitas 

Terbuka Jakarta,2014), hal.12 
31 Syaiful Bahri Djamarah., Aswan Zain., Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 5 
32 Vernon. S. Gerlach, Donald P. Ely, Teaching and Media Systematic 

Approach. (California: Prentice Hall, 2007). 
33H. Jerome Frelberg, Amy Driscoll. Universal Teaching Strategies. (Michigan: 

Allyn & Bacon, 2000) 
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berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat. (c) Memilih 

dan menetapkan prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang 

dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan 

oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya. (d) 

Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 

kriteria serta standar keberhasilan dapat dijadikan pedoman oleh 

guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar 

yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurnaan 

sistem instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.34 

 

E. Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Sanjaya mengatakan bahwa strategi pembelajaran 

ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada  

siswa dengan tujuan agar siswa dapat memahami materi  seoptimal 

mungkin.35 Roy Killen dalam Safriadi mengatakan strategi 

ekspositori disebut juga dengan istilah strategi pembelajaran 

langsung (direct instruction).36 Strategi pembelajaran ekspositori 

juga dirancang secara khusus untuk proses belajar siswa guna 

menunjang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif 

yang terstruktur dengan baik. Jadi strategi pembelajaran ekspositori 

merupakan salah satu strategi mengajar yang membantu siswa 

mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang  

diajarkan secara langsung oleh guru.  

Sanjaya juga mengungkapkan beberapa prosedur 

pelaksanaan strategi pembelajaran ekspositori. diantaranya adalah37: 

1. Rumusan tujuan yang ingin dicapai  

Menurut Sanjaya merumuskan tujuan adalah langkah 

pertama yang harus dipersiapkan guru. Tujuan yang ingin 

dicapai sebaiknya dirumuskan dalam bentuk perubahan 

 
34 Syaiful Bahri Djamarah., Aswan Zein., Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2006), hal.83 
35 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran. (Jakarta. Kencana Pustaka, 2008), 

hal.179 
36 Safriadi, “Prosedur Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Ekspositori”, Jurnal 

MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, 7, (Juni 2017). 
37 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. (Jakarta: Kencana 2006), hal.181 
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tingkah laku yang spesifik yang berorientasi kepada hasil 

belajar. Maka, melalui tujuan yang jelas selain guru dapat 

membimbing siswa dalam menyimak materi pelajaran juga 

akan diketahui keberhasilan dari strategi ini.  

2. Penguasaan materi pelajaran dengan baik.  

Penguasaan materi pelajaran adalah syarat utama bagi 

penggunaan strategi pembelajaran ekspositori. Penguasaan 

materi dapat meningkatkan kepercayaan diri guru dalam 

mengelola kelas atau pada saat pembelajaran berlangsung, 

sehingga guru akan bebas bergerak dan tidak takut akan 

perilaku-perilaku siswa yang dapat menghambat 

pembelajaran. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan guru 

agar dapat menguasai materi pelajaran. Pertama, pelajari 

sumber-sumber belajar yang terpercaya. Kedua, 

memperhitungkan masalah atau pertanyaan yang mungkin 

muncul dengan cara menganalisis materi pelajaran sampai 

sedetail - detailnya. Ketiga, membuat garis besar materi 

pelajaran yang akan disampaikan untuk mencegah pelebaran 

materi dalam pembelajaran.  

3. Mengenali medan dan beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

proses pencapaian  

Pengenalan medan yang baik dapat memudahkan guru 

dalam mengantisipasi berbagai kemungkinan masalah yang 

dapat mengganggu proses penyajian materi pelajaran. Ada 

beberapa hal yang berhubungan dengan medan yang harus 

dikenali diantaranya adalah : pertama, latar belakang siswa 

yang akan menerima materi, yang dimaksud latar belakang ini 

adalah kemampuan dasar atau pengalaman belajar siswa sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan, minat siswa, dan gaya 

belajar siswa, dan lain lain. Kedua, kondisi ruangan kelas, baik 

menyangkut luas atau besarnya ruangan, pencahayaan, posisi 

tempat duduk siswa, maupun kelengkapan ruangan kelas itu 

sendiri. 

Menurut Sanjaya, ada beberapa langkah dalam penerapan 

strategi pembelajaran ekspositori, yaitu38 :  

1. Persiapan (preparation)  

2. Penyajian (presentation)  

 
38 Ibid, hal : 183 
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3. Menghubungkan (correlation)  

4. Menyimpulkan (generalization)  

5. Penerapan (application) 

Dari beberapa langkah diatas, dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2.2 

Langkah-Langkah Strategi Pembelajaran Ekspositori 

Langkah Kegiatan Guru/Siswa 

Langkah 1 : Persiapan 

(preparation) 

Guru menyampaikan tujuan 

materi yang akan dipelajari, 

memberikan sugesti positif siswa 

agar semangat belajar siswa 

bertambah, serta menggali 

pengetahuan siswa pada materi 

sebelumnya yang berhubungan 

dengan materi yang hendak 

dipelajari. 

Langkah 2 : Penyajian 

(presentation) 

Guru menyampaikan materi yang 

telah dipersiapkan kepada siswa 

dengan memperhatikan tata 

bahasa yang digunakan, intonasi 

suara, kontak mata, dan juga joke 

kepada siswa guna menjaga agar 

suasana kelas tetap hidup.  

Langkah 3 : 

Menghubungkan 

(correlation) 

Guru menghubungkan materi 

pelajaran dengan pengalaman 

siswa atau hal-hal lain yang 

memungkinkan siswa dapat 

menangkap keterkaitannya dalam 

struktur pengetahuan yang telah 

dimilikinya, untuk memperbaiki 

pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa maupun makna untuk 

mengajarkan kemampuan berpikir 

dan kemampuan motorik siswa. 

Langkah 4 : 

Menyimpulkan 

(generalization) 

Guru membimbing siswa 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Hal ini digunakan agar 
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Langkah Kegiatan Guru/Siswa 

siswa tidak akan merasa ragu lagi 

dengan penjelasan guru. 

Langkah 5 : Penerapan 

(application) 

Guru memberikan tugas atau tes 

yang sesuai dengan materi yang 

telah dipelajari, untuk mengetahui 

penguasaan dan pemahaman 

materi pelajaran yang telah 

diterima oleh siswa. 

 

Menurut Wena, kelebihan dari strategi ekspositori antara 

lain39 : (a) Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi 

pelajaran dengan demikian ia dapat mengetahui sampai sejauh mana 

siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan, (b) Merupakan 

strategi pembelajaran yang sangat efektif apabila materi pelajaran 

yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang 

dimiliki belajar sangat terbatas, (c) Bisa digunakan untuk jumlah 

siswa dan ukuran kelas yang besar. Adapun kekurangan dari strategi 

ekspositori antara lain40 : (a) Hanya bisa digunakan untuk siswa 

yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik, 

(b) Tidak bisa melayani perbedaan individu baik perbedaan 

kemampuan, pengetahuan, minat bakat serta perbedaan gaya belajar, 

(c) Sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan 

sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir 

kritis. (d) Keberhasilan strategi ini tergantung dengan guru, (e) Gaya 

komunikasi yang satu arah menyebabkan kesempatan untuk 

mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran terbatas 

dan juga bisa mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa 

terbatas dengan apa yang diberikan oleh guru. 

 

F. Model Pembelajaran Artikulasi dengan Strategi Ekspositori 

Sanjaya mengatakan bahwa strategi pembelajaran 

ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada  

siswa dengan tujuan agar siswa dapat memahami materi  seoptimal 

 
39 Made Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Suatu Tinjauan 

Konseptual Operasional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.35 
40 Ibid 
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mungkin.41 Roy Killen dalam Safriadi mengatakan strategi 

ekspositori disebut juga dengan istilah strategi pembelajaran 

langsung (direct instruction).42 Artinya, guru harus menyajikan 

materi ajar yang telah dipersiapkan secara sistematis, tertata, dan 

lengkap sehingga siswa dapat menyimak dan memahaminya dengan 

baik. 

Sedangkan menurut Hidayat, model pembelajaran artikulasi 

adalah sebuah model pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran, dimana siswa dibentuk menjadi beberapa 

kelompok guna mewawancarai teman satu kelompoknya tentang 

materi yang dijelaskan oleh guru.43 Jadi model pembelajaran 

artikulasi merupakan model pembelajaran yang melibatkan peran  

semua anggota kelompok, sehingga setiap siswa dapat berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran guna mengembangkan 

pengetahuan. Interaksi antar siswa dapat melatih kepercayaan diri, 

sehingga siswa lebih siap menyerap dan memahami materi yang 

disampaikan guru dengan penguatan materi kembali oleh rekan satu 

kelompoknya. 

Strategi pembelajaran ekspositori menurut Wena memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya antara lain: (a) Guru bisa 

mengontrol urutan dan keluasan materi pelajaran dengan demikian 

ia dapat mengetahui sampai sejauh mana siswa menguasai bahan 

pelajaran yang disampaikan, (b) Merupakan strategi pembelajaran 

yang sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasai 

siswa cukup luas, sementara itu waktu yang dimiliki belajar sangat 

terbatas, (c) Bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas 

yang besar. Adapun kekurangan dari strategi ekspositori menurut 

Wena antara lain: (a) Hanya bisa digunakan untuk siswa yang 

memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik, (b) 

Tidak bisa melayani perbedaan individu baik perbedaan 

kemampuan, pengetahuan, minat bakat serta perbedaan gaya belajar, 

(c) Sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan 

 
41 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran. (Jakarta. Kencana Pustaka,2008), 

hal.179 
42 Safriadi, “Prosedur Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Ekspositori”, Jurnal 

MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam, UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh, 7, (Juni 2017). 
43 Ujang S Hidayat. Model-Model Pembelajaran Efektif. (Sukabumi : Yayasan 

Budi Mulia, 2016), hal.101 
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sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir 

kritis. (d) Keberhasilan strategi ini tergantung dengan guru, (e) Gaya 

komunikasi yang satu arah menyebabkan kesempatan untuk 

mengontrol pemahaman siswa akan materi pembelajaran terbatas 

dan juga bisa mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa 

terbatas dengan apa yang diberikan oleh guru.44 

Model pembelajaran artikulasi juga memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Menurut Hidayat, pembelajaran menggunakan model 

artikulasi memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan, 

kelebihannya antara lain : (a) Semua siswa di dalam kelas terlibat 

dalam proses belajar mengajar ; (b) Melatihkan kesiapan siswa ; (c) 

Melatih daya serap materi siswa ; (d) Meningkatkan keaktifan siswa 

di dalam pembelajaran.45 Sedangkan kekurangan  penerapan model 

pembelajaran artikulasi dalam pembelajaran matematika adalah : (a) 

Memerlukan waktu yang sedikit lebih banyak, (b) Materi yang 

didapatkan sedikit, (c) Memerlukan monitoring siswa secara ekstra 

karena terdapat beberapa kelompok siswa.46 

Dari kutipan menurut Wena diatas47, dalam penggunaan 

strategi pembelajaran ekspositori guru memberikan materi berupa 

definisi-definisi atau keterangan-keterangan yang sudah disiapkan 

sedemikian rupa secara matang, rapi, dan lengkap yang nantinya 

bertujuan agar dapat dipahami siswa lebih mudah. Sedangkan pada 

model pembelajaran artikulasi siswa dituntut agar terfokus pada 

penjelasan guru, dan dari penjelasan atau pesan yang disampaikan 

oleh guru tersebut siswa yang satu harus bisa menjelaskan apa yang 

dijelaskan guru tadi kepada siswa yang lain yang tergabung dalam 

satu kelompok dengannya. Maka dari itu, peneliti ingin 

mengkolaborasikan antara model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi pembelajaran ekspositori. Yang mana dari kolaborasi 

tersebut kekurangan dari strategi ekspositori dari poin (a) sampai 

 
44 Made Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Suatu Tinjauan 

Konseptual Operasional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.35 
45 Ujang S Hidayat. Model-Model Pembelajaran Efektif. (Sukabumi : Yayasan 

Budi Mulia, 2016), hal.101 
46 Ibid 
47 Made Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Suatu Tinjauan 

Konseptual Operasional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal.35 
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dengan (e) dapat diatasi dengan mengimplementasikan kelebihan 

model pembelajaran artikulasi dari poin (a) sampai dengan (d). 

Dari tabel 2.1 dan 2.2 dapat penulis sajikan langkah-langkah 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori baik yang 

dilakukan oleh guru atau siswa yang tersaji pada tabel 2.3 berikut: 

 

Tabel 2.3 

Langkah - Langkah Model Pembelajaran Artikulasi dengan 

Strategi Ekspositori 

Langkah – 

Langkah 
Kegiatan Guru/Siwa Keterangan 

Langkah 1 : 

Penyampaian 

kompetensi 

dan materi 

yang akan 

dibahas 

Guru menyampaikan 

kompetensi dan materi 

yang akan dibahas kepada 

siswa 

Langkah dari 

Model 

Artikulasi dan 

Strategi 

Ekspositori 

Langkah 2 : 

Penyampaian 

materi 

Guru menyampaikan 

materi kepada siswa 

Langkah dari 

Model 

Artikulasi dan 

Strategi 

Ekspositori 

Langkah 3 : 

Menghubungk

an 

(correlation) 

Guru menghubungkan 

materi pelajaran dengan 

pengalaman siswa atau hal-

hal lain yang 

memungkinkan siswa 

dapat menangkap 

keterkaitannya dalam 

struktur pengetahuan yang 

telah dimilikinya, untuk 

memperbaiki pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa 

maupun makna untuk 

mengajarkan kemampuan 

berpikir dan kemampuan 

motorik siswa. 

Langkah 

Strategi 

Ekspositori 
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Langkah – 

Langkah 
Kegiatan Guru/Siwa Keterangan 

Langkah 4 : 

Pembentukan 

kelompok 

Untuk mengetahui daya 

serap siswa, guru 

membentuk kelompok 

berpasangan dua orang atau 

lebih 

Langkah dari 

Model 

Artikulasi  

Langkah 5 : 

Penyampaian 

materi yang 

baru diterima 

siswa dari guru 

Guru menyuruh salah 

seorang dari masing-

masing kelompok untuk 

menceritakan materi yang 

baru diterima dari guru 

kepada teman 

kelompoknya 

Langkah dari 

Model 

Artikulasi 

Langkah 6 : 

Menyampaika

n hasil diskusi 

dengan teman 

kelompoknya 

Guru menyuruh siswa 

secara bergiliran/ diacak 

menyampaikan hasil 

diskusi dengan teman 

kelompoknya. Sampai 

sebagian siswa sudah 

menyampaikan hasil 

diskusinya. 

Langkah dari 

Model 

Artikulasi 

Langkah 7 : 

Menjelaskan 

ulang materi 

Guru menjelaskan kembali 

materi yang sekiranya 

belum dipahami siswa. 

Langkah dari 

Model 

Artikulasi 

Langkah 8 : 

Penerapan 

(application) 

Guru memberikan tugas 

atau tes yang sesuai dengan 

materi yang telah 

dipelajari, untuk 

mengetahui penguasaan 

dan pemahaman materi 

pelajaran yang telah 

diterima oleh siswa. 

Langkah dari 

Strategi 

Ekspositori 

Langkah 9 : 

Kesimpulan/P

enutup 

Guru membimbing siswa 

untuk menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

Langkah dari 

Model 

Artikulasi 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 

 

 

G. Hasil Belajar 

Menurut Nemeth & Long hasil belajar adalah perubahan 

yang dapat diamati, dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau 

prestasi yang dialami oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman 

belajar.48 Menurut Molstad & Karseth hasil belajar dapat 

didefenisikan sebagai kompetensi dan keterampilan yang dimiliki 

siswa setelah masa pembelajaran.49 Sedangkan menurut Young dan 

Klemz, hasil belajar secara umum dapat didefinisikan bahwa hasil 

belajar merupakan penilaian diri siswa.50  

Menurut Bloom dalam buku Agus Suprijono, hasil belajar 

mencangkup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.51 Dari 

pernyataan tersebut, hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa 

secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi siswa saja.  

Kemampuan kognitif (pemahaman konsep) menurut Bloom 

dalam Setiawati dan Helmiyati adalah seberapa besar siswa mampu 

menerima, menyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan oleh 

guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta 

mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia 

rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia 

lakukan, seperti pengetahuan yang mencakup kemampuan ingatan 

tentang hal-hal yang telah dipelajari dan disimpan dalam ingatan, 

pemahaman mencakup kemampuan menangkap sari dan makna hal-

hal yang dipelajari, penerapan yang mencakup kemampuan 

menerapkan metode kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata 

dan baru, analisis mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke 

dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami 

dengan baik, sintesis mencakup kemampuan membentuk suatu pola 

 
48Jeremy Nemeth, Judith G. Long. “Assessing Learning Outcomes in U.S. 

Planning Studio Courses”. Journal of Planning Education and Research , 

32:4, (Agustus 2012), hal.476-490. 
49 Christina E. Molstad, Berit Karseth. “National Curricula in Norway and 

Finland: The Role of Learning Outcomes”. European Educational Research 

Journal , 15:3, (Mei 2016), hal.329-344. 
50 Mark R.Young. Bruce.E. Klemz, & J. William Murphy. “Enhancing Learning 

Outcomes: The Effects of Instructional Technology, Learning Style, 

Instructional Methods and Student Behavior”. Journal of Marketing Education 

, 25, (Agustus 2003), hal.130. 
51 Agus Suprijono. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), hal.1-7 
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baru, dan evaluasi mencakup kemampuan mendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.52 

Sikap siswa (ranah afektif) terdiri dari lima jenis perilaku 

yaitu, penerimaan yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan 

kesediaan memperhatikan hal tersebut, partisipasi yang mencakup 

kerelaan, kesediaan memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu 

kegiatan, penilaian dan penentuan sikap yang mencakup penerimaan 

suatu nilai, menghargai, mengakui, dan membentuk sikap. Dan 

organisasi yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem 

nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup, pembentukan pola 

hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai, dan 

membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.53 

Ranah psikomotorik (keterampilan proses) terdiri dari tujuh 

perilaku atau kemampuan psikomotorik yaitu, persepsi yang 

mencakup kemampuan mendeskripsikan sesuatu secara khusus dan 

menyadari adanya perbedaan antara sesuatu tersebut, kesiapan yang 

mencakup kemampuan menempatkan diri dalam suatu keadaan di 

mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan, gerakan 

terbimbing yang mencakup kemampuan melakukan gerakan-

gerakan sesuai contoh atau gerakan peniruan, gerakan terbiasa yang 

mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan tanpa contoh, 

gerakan kompleks yang mencakup kemampuan melakukan gerakan 

atau keterampilan, penyesuaian pola gerakan yang mencakup 

kemampuan mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-

gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku, dan kreativitas yang 

mencakup kemampuan melahirkan pola-pola gerak-gerik yang baru 

atas dasar prakarsa sendiri.54 

Jadi dapat disimpulkan hasil belajar adalah kemampuan dan 

keterampilan siswa yang dapat diamati dari pengetahuan, 

pemahaman, dan penerapan setelah masa pembelajaran.  

 

 

 

 
52 Tini Setiawati, Fitri Helmiyati. “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Matematika Melalui Strategi Quick On The Draw Pada Materi Sifat-Sifat 

Bangun Datar Dan Rumusnya”. Jurnal UIN Banten, (Desember 2017), hal.214 
53 Ibid, hal : 215 
54 Ibid 
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H. Peningkatan Hasil Belajar 

Pengertian peningkatan secara epistemologi adalah 

menaikkan derajat taraf dan sebagainya mempertinggi memperhebat 

produksi dan sebagainya.55 Sedangkan menurut Moeliono dalam 

kutipan Pagappong, peningkatan adalah sebuah cara atau usaha 

untuk mendapatkan kembali keterampilan atau kemampuan menjadi 

lebih baik.56  

Adi S. juga berpendapat bahwa peningkatan berasal dari kata 

tingkat. Yang memiliki arti lapis atau lapisan dari sesuatu yang 

kemudian membentuk susunan. Sedangkan peningkatan sendiri 

memiliki arti kemajuan. Secara umum peningkatan merupakan 

upaya untuk menambah derajat, tingkat dan kualitas maupun 

kuantitas.57 Jadi peningkatan adalah upaya untuk mempertinggi, 

memperhebat, atau menambah kemampuan, derajat, dan tingkat 

menjadi lebih baik. 

Sedangkan hasil belajar adalah kemampuan dan 

keterampilan siswa yang dapat diamati dari pengetahuan, 

pemahaman, dan penerapan setelah masa pembelajaran.  

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya peningkatan hasil belajar 

adalah upaya untuk mempertinggi atau menambah kemampuan dan 

keterampilan siswa yang dapat diamati dari pengetahuan, 

pemahaman, dan penerapan siswa menjadi lebih baik. 

 
55 Peter Salim, Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: 

Modern Press, 1995), hal.160. 
56 Yandri Pagappong. “Peningkatan Disiplin Kerja Pegawai Pada Kantor 

Kelurahan Harapan Baru Kecamatan Loa Janan Ilir Samarinda Seberang”. 

Jurnal Universitas Mulawarman, (2015), hal.3 
57 Ibid, hal: 3-4 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Terdapat berbagai macam metode yang dapat digunakan 

pada saat penelitian. Metode tersebut disesuaikan dengan masalah, 

tujuan dan kegunaan dari penelitian itu sendiri. Sehingga penelitian 

dapat dikatakan valid dan dapat mempertanggungjawabkan 

kebenarannya secara ilmiah. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian 

pengembangan. Karena peneliti ingin mengembangkan model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Model pengembangan yang 

digunakan adalah model pengembangan menurut Plomp yang 

memiliki lima fase yaitu: (a) fase investigasi awal, (b) fase desain, 

(c) fase realisasi, (d) fase tes, evaluasi, dan revisi, (e) fase 

implementasi.58 Namun pada penelitian ini fase implementasi tidak 

dilakukan karena pada fase tersebut perlu dilakukan uji coba lebih 

dari satu kali untuk mengetahui kebenaran untuk kelayakan 

pembelajaran menggunakan model yang diterapkan.  

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan ini terdiri dari: (a) Menyusun jadwal 

penelitian, (b) membuat rencana penelitian, (c) menyusun 

instrumen penelitian, (d) validasi ahli. 

2. Tahap Penyusunan Perangkat Pembelajaran 

Untuk menyusun perangkat pembelajaran, peneliti akan 

menerapkan terlebih dahulu fase-fase pada pengembangan 

Plomp untuk memvalidasi perangkat pembelajaran, yang 

selanjutnya akan dilanjutkan dan dijabarkan pada sub bab 

teknik analisis data. Untuk fase-fase pengembangan plomp 

sendiri adalah sebagai berikut :   

a. Fase Investigasi Awal (preliminary investigation) 

 
58 Shoffan Shoffa, Skripsi “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika dengan Pendekatan PMR pada Pokok Bahasan Jajargenjang dan 

Belah Ketupat”. (Surabaya: UNESA, 2008), hal.67 
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Fase ini dimulai dengan menentukan masalah 

dasar yang diperlukan dalam pengembangan model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada fase ini dilakukan 

analisis kurikulum, analisis siswa, analisis materi ajar, 

dan analisis tuntutan kurikulum. 

b. Fase Desain (design) 

Pada fase ini, peneliti akan melakukan 

perancangan komponen-komponen model dan 

instrumen-instrumen penelitian yang dibutuhkan. 

Komponen-komponen tersebut antara lain: (1) 

merancang sintaks pembelajaran, (2) merancang sistem 

pendukung, yaitu syarat atau kondisi yang diperlukan 

guna melancarkan model pembelajaran yang sudah 

dirancang. Sedangkan untuk instrumen, meliputi : (1) 

merancang RPP pembelajaran, (2) merancang LKS, (3) 

merancang lembar observasi, (4) merancang pre-test dan 

post test. 

c. Fase realisasi/konstruksi (realization/construction) 

Fase ini adalah lanjutan dari fase desain. Hasil dari fase 

ini adalah prototipe I perangkat pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang terdiri 

dari RPP, LKS, dan lembar pre-test dan post-test. 

Hasil dari fase ini diteliti kembali apakah RPP sudah 

sesuai dengan sintaks pembelajaran yang digunakan, apakah 

teori-teori pendukung model telah diterapkan di LKS dan tes 

pre-test post-test. Kemudian seluruh perangkat pembelajaran 

siap untuk divalidasi oleh validator. 

d. Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi (test, evaluation, and 

revision) 

Pada fase ini akan dilakukan kegiatan yaitu, 

validasi prototipe I kepada validator, dan uji coba 

prototipe II (prototipe hasil validasi). Sebelum 

dilakukannya validasi, terlebih dahulu dikembangkan 

instrumen, jenis instrumen tersebut adalah lembar 

validasi. Lembar validasi ini akan memberikan instrumen 

validasi perangkat pembelajaran kepada validator yang 

kemudian saran dari validator tersebut digunakan untuk 
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penyempurnaan atau revisi model yang kemudian akan 

menghasilkan prototipe II (prototipe hasil validasi). 

Setelah prototipe II (prototipe hasil validasi) sudah 

divalidasi, maka akan dilanjutkan dengan uji coba 

lapangan. Hasil dari prototipe II ini terlampir pada 

lampiran A6-A13. 

3. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan ini terdiri dari : (a) menentukan 

kelas eksperimen, (b) melakukan pre-test sebelum 

dilakukannya eksperimen, (c) menerapkan model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori pada kelas 

eksperimen sesuai dengan RPP yang telah disiapkan, (d) 

melakukan post-test. 

4. Tahap Pengumpulan Data 

Ada beberapa tahapan yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data pada penelitian ini, yang antara lain : 

a. Observasi 

Pada penelitian ini, observasi yang dimaksudkan 

adalah peneliti mengobservasi aktivitas siswa selama 

pembelajaran dan juga keterlaksanaan dari pembelajaran 

itu sendiri. Data diperoleh menggunakan dua lembar 

observasi yaitu, lembar observasi siswa dan lembar 

observasi keterlaksanaan belajar. 

b.  Tes Tertulis 

Tes tertulis yang dimaksud adalah tes pre tes dan 

post tes. Tes ini diberikan setiap sebelum dan akhir siklus 

materi. Pre - test dan post - test digunakan untuk 

mengukur penguasaan dan kemampuan para siswa 

sebelum dan setelah menerima proses pembelajaran 

dengan metode artikulasi dengan strategi ekspositori. 

 

C. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain pada penelitian ini akan menggunakan pretest 

and posttest control design, yang dapat ditulis sebagai berikut59 

: 

 
59 Zaenal Arifin, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Surabaya : Lentera 

Cendekia, 2009), hal. 129-130 
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Pre-Test Perlakuan Post-Test 

O1 𝑋 O2 

 

Keterangan : 

O1  = Pre – test sebelum diberikan perlakuan. 

𝑋  = Pemberian perlakuan selama kegiatan pembelajaran, 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran artikulasi 

dengan strategi ekspositori. 

O2  = Post – test setelah diberikan perlakuan. 

2. Subjek Uji Coba 

Pada penelitian ini peneliti mengambil subjek pada 

kelas VII pada MTs AS-SYAFI`IYAH, di Jalan Raya Wates 

Kedensari No. 10B, Tanggulangin, Sidoarjo. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terbagi 

menjadi 2, yakni: 

a. Observasi 

Teknik observasi ini digunakan peneliti untuk 

mengetahui aktivitas pembelajaran di dalam kelas 

menggunakan model artikulasi dengan strategi 

ekspositori, baik aktivitas yang dilakukan oleh guru 

maupun aktivitas yang dilakukan siswa di dalam kelas. 

Pada teknik observasi ini, peneliti meminta bantuan 

kepada observer yang mana tugas dari observer ini adalah 

memonitori siswa dan guru pada saat pembelajaran 

dikelas menggunakan lembar observasi yang telah 

disediakan sebelumnya oleh peneliti. Dimana lembar 

observasi tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh 

validator. Pada penelitian ini jumlah dari observer 

berjumlah 4 orang, 2 orang bertugas sebagai observer 

siswa, 1 orang bertugas sebagai observer guru, dan 1 

orang sebagai observer cadangan bilamana terdapat 

observer yang berhalangan hadir pada saat penelitian 

berlangsung. 

b. Tes Tertulis 

Teknik tertulis ini digunakan peneliti untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

menggunakan model artikulasi dengan strategi 

ekspositori. Tes tertulis ini terdiri dari tes pre-test dan tes 
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post-test. Dimana lembar tes pre-test dan tes post-test ini 

terlebih dahuli divalidasi oleh validator. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Berikut uraian mengenai instrumen pengumpulan data:  

a. Lembar Validasi 

Lembar validasi ini digunakan untuk media 

validator dalam memvalidasi perangkat pembelajaran 

matematika dengan metode artikulasi dengan strategi 

ekspositori. Untuk lembar validasi RPP terdapat beberapa 

aspek yang dinilai yakni aspek tujuan, isi, waktu, dan 

bahasa. Untuk lembar validasi LKS aspek yang dinilai 

yakni aspek tujuan, isi, dan bahasa. Untuk lembar validasi 

lembar observasi terdapat beberapa aspek yang dinilai 

yakni aspek tujuan, isi, dan bahasa. Dan untuk lembar 

pre-test dan tes post-test terdapat beberapa aspek yang 

dinilai yakni aspek tujuan, isi, dan bahasa. Untuk lembar 

validasi RPP terlampir pada lampiran A1, untuk lembar 

validasi  LKS terlampir pada lampiran A2, untuk lembar 

validasi pre-test dan tes post-test terlampir pada lampiran 

A3, dan untuk lembar validasi lembar observasi terdapat 

pada lampiran A4-A5. 

b. Tes Tertulis  

Tes tertulis yang dimaksud adalah tes pre tes dan 

post tes. Tes ini diberikan setiap sebelum dan akhir siklus 

materi. Pre - test dan post - test digunakan untuk 

mengukur penguasaan dan kemampuan para siswa 

sebelum dan setelah menerima proses pembelajaran 

dengan metode artikulasi dengan strategi ekspositori. 

c. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan suatu media untuk 

memperoleh data aktivitas siswa maupun keterlaksanaan 

sintaks oleh guru selama proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi ekspositori berlangsung dari sudut pandang 

observer. 

5. Jenis Data 

      Jenis data pada penelitian ini antara lain : 

a. Data hasil penilaian validator terhadap perangkat 

pembelajaran 
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Data ini memuat kevalidan perangkat yang akan 

peneliti kembangkan. Data tersebut diperoleh dari para 

ahli yang kompeten pada bidang pengembangan 

perangkat pembelajaran.  

b. Data Lapangan 

Data ini memuat keberlangsungan pembelajaran 

yang memuat keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas 

siswa, dan hasil tes, menggunakan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi ekspositori.  

c. Data peningkatan hasil belajar siswa menggunakan 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori. 

Data ini diperoleh dari hasil uji coba instrumen 

yang telah divalidasi oleh validator sebelumnya. Sumber 

datanya adalah hasil dari pre-test dan post-test siswa. 

6. Teknik Analisis Data 

a. Validasi Perangkat 

Untuk memvalidasi perangkat pembelajaran, 

maka dilakukan dengan mencari rata-rata tiap kategori 

dan aspek dalam lembar validasi kemudian didapatkan 

rata-rata total dari beberapa validator terhadap perangkat 

pembelajaran. Peneliti menggunakan cara sebagai berikut 

untuk menganalisis data dari validator60 : 

1) Mencari rata-rata tiap kategori dari semua validator  

 

𝑅𝐾𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

 

Keterangan : 

𝑅𝐾𝑖  

𝑉𝑗𝑖   

 

𝑛   

= 

= 

 

= 

Rata – rata kategori ke-𝑖  
Skor hasil penilaian validator ke-𝑗 

untuk kategori ke-𝑖 
Banyak validator 

 

 
60 Fatumatuz Zahro, Skripsi : “Pengembangan Model Missouri Mathematic 

Project dengan Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan 

Keruangan Siswa”. (Surabaya : UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), hal.65-66 
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2) Mencari rata-rata tiap aspek dari semua validator 

 

𝑅𝐴𝑖 =
∑ 𝑅𝐾𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan : 

𝑅𝐴𝑖  

𝑅𝐾𝑗𝑖  

 

𝑛   

= 

= 

 

= 

Rata-rata aspek ke-𝑖  
Rata-rata untuk aspek ke-𝑖 kategori 

ke-𝑗  

Banyaknya kategori dalam aspek ke-𝑖 

 

3) Mencari rata-rata total validitas 

 

𝑉𝑅 =
∑ 𝑅𝐴𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan : 

𝑉𝑅  

𝑅𝐴𝑖  

𝑛   

= 

= 

= 

Rata-rata total validitas  

Rata-rata aspek ke-𝑖  
Banyaknya aspek 

 

4) Menentukan kategori kevalidan 

Untuk menentukan kategori kevalidan 

perangkat diperoleh dengan mencocokkan rata-rata 

(𝑥) total dengan kategori kevalidan perangkat 

pembelajaran matematika yang ditunjukkan pada 

tabel berikut61 : 

 

Tabel 3.1 

Kriteria Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Interval Skor Kategori Kevalidan 

3 ≤ 𝑉𝑅 ≤ 4 Valid 

2 ≤ 𝑉𝑅 < 3 Kurang Valid 

1 ≤ 𝑉𝑅 < 2 Tidak Valid 

 

Keterangan : 

𝑉𝑅 = Rata-rata total hasil penilaian validator 

 

 
61 Ibid, hal 66 
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b. Data hasil pengamatan aktivitas siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa berupa lembar 

observasi siswa siswa, yang diperoleh dari hasil 

pengamatan observer pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Aktivitas siswa yang dimaksudkan disini 

adalah keterlaksanaan sintaks pembelajaran oleh siswa 

yang penilaiannya terdapat pada lembar observasi siswa. 

Peneliti menggunakan rumus sebagai berikut62 : 

Rumus yang digunakan untuk menentukan 

persentase aktivitas siswa dalam tiap pertemuan kegiatan 

pembelajaran : 

 

𝐴𝑆 =
∑ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒−𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙

∑ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙
× 100%  

Keterangan : 

𝐴𝑆 = Aktivitas Siswa 

 

Setelah diperoleh hasil persentase dari aktivitas 

siswa kategori ke-𝑛, kemudian dilanjutkan dengan 

menentukan rata-rata persentase aktivitas siswa dalam 

seluruh pertemuan kegiatan pembelajaran menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

𝑅𝑃 =
∑ 𝐹𝐴𝑆

∑ 𝐹𝑆𝑆
× 100% 

Keterangan : 

𝑅𝑃  

 

𝐹𝐴𝑆  

 

𝐹𝑆𝑆   

= 

 

= 

 

= 

Rata-rata persentase siswa di seluruh 

pertemuan  

Frekuensi aktivitas siswa ke-𝑛 yang 

muncul di seluruh pertemuan 

Frekuensi seluruh aktivitas siswa yang 

muncul di seluruh pertemuan 

 

c. Data hasil keterlaksanaan sintaks pembelajaran oleh guru 

Data hasil keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

berupa lembar observasi guru, yang diperoleh dari hasil 

 
62 Ibid, hal 67 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 

 

 

pengamatan observer pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Pada kegiatan penilaian terhadap 

pelaksanaan pembelajaran, peneliti menggunakan cara 

sebagai berikut untuk menganalisis data63: 

1) Mencari rata-rata seluruh kegiatan dari setiap 

pertemuan 

 

𝑅𝐺𝑗 =
∑ 𝐺𝑗

𝑛
 

Keterangan : 

𝑅𝐺𝑗  

 

𝐺𝑗  

 

𝑛   

= 

 

= 

 

= 

Rata-rata seluruh kegiatan dari setiap 

pertemuan ke-𝑗 

Rata-rata seluruh kegiatan pada 

pertemuan ke-𝑗 

Banyaknya kegiatan   

 

2) Mencari rata-rata total penilaian 

 

𝑅𝑇 =
∑ 𝑅𝐺𝑗

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan : 

𝑅𝑇  
𝑅𝐺𝑗  

 

𝑛   

= 

 

= 

= 

Rata-rata total 

Rata-rata seluruh kegiatan pada 

pertemuan ke-𝑗 

Banyaknya pertemuan   

 

Selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mencocokkan hasil rata-rata total penilaian dengan 

kriteria berikut64: 

 

Tabel 3.2 

Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran oleh Guru 

Interval Keterangan 

3,00 < 𝑅𝑇 ≤ 4,00 Sangan baik 

2,00 < 𝑅𝑇 ≤ 3,00 Baik 

 
63 Ibid, hal 71-72 
64 Ibid, hal 72 
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1,00 < 𝑅𝑇 ≤ 2,00 Cukup baik 

𝑅𝑇 ≤ 1,00 Kurang baik 

 

Keterlaksanaan sintaks pembelajaran dikatakan 

bagus jika rata-rata setiap aspek berada pada kriteria 

“baik” atau “sangat baik”. 

Sebelum melakukan pengisian lembar observasi, 

observer diberikan pedoman penilaian atau pemberian 

skor oleh peneliti, yang mana pedoman tersebut terlampir 

pada tabel 3.3 yang dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 

Skala Penilaian65 

Skor Keterangan 

1 Tidak terlaksana (tidak baik) 

2 

Dilakukan secara tidak tepat 

tepat dan tidak sistematis 

(kurang baik) 

3 
Dilakukan secara tepat, tetapi 

tidak sistematis (baik) 

4 
Dilakukan secara tepat dan 

sistematis (sangat baik) 

 

d. Analisis Hasil Belajar Siswa 

Nilai hasil belajar siswa diketahui atau diperoleh 

dari hasil pengerjaan soal Pre-test dan Post-test 

menggunakan model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi artikulasi.  

Hasil tes yang diperoleh akan dianalisis dan 

menghasilkan data kuantitatif dengan bantuan program 

Microsoft Excel dan software SPSS. 

Data yang diperoleh digunakan untuk 

membandingkan apakah siswa mendapatkan peningkatan 

hasil belajar setelah diberikan perlakuan menggunakan 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori. 

 
65 Ibid, hal 71 
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Data yang diperoleh diolah melalui tahapan 

sebagai berikut66: 

1) Memberikan skor jawaban sesuai dengan kunci 

jawaban dan pedoman penskoran yang digunakan. 

2) Membuat tabel skor pre-test dan post-test siswa. 

3) Melakukan uji Mann-Whitney yang digunakan 

untuk mengetahui perbedaan respon dari dua 

populasi data yang saling independen. Tes ini 

merupakan alternatif dari uji t parametrik ketika 

data yang diambil dalam penelitian lebih lemah dari 

skala interval. 

Prosedur pengujian dapat dilakukan sebagai 

berikut67 : 

a) Menentukan hipotesis 

𝐻0  : Terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang 

mengikuti model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi ekspositori. 

𝐻𝑎 : Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

yang mengikuti model pembelajaran artikulasi 

dengan strategi ekspositori. 

b) Menentukan taraf nyata 𝛼(𝛼 = 0.05) 

c) Melakukan analisis Uji Mann-Whitney68: 

(1) Susun kedua hasil pengamatan menjadi satu 

kelompok sampel. 

(2) Hitung jenjang/rangking tiap-tiap nilai dalam 

sampel gabungan. 

(3) Jenjang/rangking diberikan mulai dari nilai 

terkecil sampai terbesar. 

(4) Nilai beda sama diberi jenjang rata-rata. 

(5) Menjumlahkan nilai jenjang untuk masing-

masing sampel. 

(6) Hitung nilai U dengan menggunakan rumus : 

 

 
66 Ibid, hal 73 
67 Ibid, hal 73 
68 Djarwanto, Mengenal Beberapa Uji Statistik dalam Penelitian, (Yogyakarta: 

Liberty, 2001), 145 
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𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝑅1 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝑅2 

Keterangan : 

𝑛1= Jumlah sampel 1 

𝑛2= Jumlah sampel 2 

𝑅1= Jumlah jenjang 1 

𝑅2= Jumlah jenjang 2 

 

(7) Di antara nilai 𝑈1 dan 𝑈2 yang lebih kecil 

digunakan sebagai U hitung untuk 

dibandingkan dengan U tabel. 

(8) Jika nilai U hitung pada no.7 lebih besar dari 
𝑛1𝑛2

2
 maka nilai U’ dan nilai U dapat dihitung 

dengan rumus : 

 

𝑈 = 𝑛1𝑛2 − 𝑈′ 
 

(9) Menentukan daerah penolakan 

H0 diterima bila U hitung ≥ U tabel (𝛼; 𝑛1𝑛2) 

H0 ditolak bila U hitung ≤ U tabel (𝛼; 𝑛1𝑛2) 

(10) Menarik kesimpulan.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi dan Analisis Data 

1. Deskripsi dan Analisis Data Proses Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Artikulasi dengan Strategi 

Ekspositori untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  

Model pengembangan yang dipakai pada penelitian ini 

adalah model pengembangan menurut Plomp yang terbagi 

menjadi empat fase, yaitu fase investigasi awal (Preliminary 

Investigation Phase), fase desain (Design Phase), fase realisasi 

(Realization Phase), dan fase tes, evaluasi, dan revisi 

(Development Phase). 

Dalam penelitian pengembangan Plomp terdapat 

tahapan waktu atau terdapat beberapa kegiatan. adapun rincian 

waktu yang dilakukan peneliti pada penelitian ini tersaji pada 

tabel 4.1 di bawah ini : 

 

Tabel 4.1 

Rincian Waktu Kegiatan Penelitian 

No Tanggal Nama Kegiatan 
Kegiatan yang 

Dilakukan 

1. 7 Juli 2021 Investigasi awal Menganalisis 

permasalahan 

dasar pada 

pembelajaran 

matematika 

kelas VII MTS, 

meliputi suasana 

kelas, cara 

penyampaian 

materi, dan lain 

sebagainya  
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No Tanggal Nama Kegiatan 
Kegiatan yang 

Dilakukan 

2 8 – 19 Juli 

2021 

Analisis 

kurikulum, materi 

dan tuntutan 

kurikulum 

Melakukan 

diskusi dengan 

guru mengenai 

kurikulum yang 

diterapkan di 

sekolah, beserta 

materi dan 

indikator, serta 

tugas-tugas yang 

akan diberikan 

kepada siswa. 

3 21 Juli – 2 

Agustus 

2021 

Perancangan Merancang atau 

membuat 

instrumen 

penelitian yaitu 

RPP, LKS, 

Lembar 

Observasi, 

lembar validasi 

instrumen, 

lembar pre-test, 

dan post-test dan 

lain sebagainya. 

4 3 – 6 

Agustus 

2021  

Validasi 

Instrumen 

Pembelajaran 

Memberikan 

lembar validasi 

instrumen 

kepada validator 

guna menilai 

kevalidan dari 

instrumen 

penelitian. 

5 7 – 24 

Agustus 

2021 

Revisi Instrumen Merevisi atau 

menambahkan 

masukan dari 

validator tentang 

kekurangan dari 
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No Tanggal Nama Kegiatan 
Kegiatan yang 

Dilakukan 

instrumen 

pembelajaran.  

6 11 

November 

2021 

Penulisan 

Laporan 

Penelitian 

Pengembangan 

Pembelajaran 

Menulis skripsi 

berjudul 

“Pengembangan 

Pembelajaran 

Berdasarkan 

Model 

Pembelajaran 

Artikulasi 

dengan Strategi 

Ekspositori 

Untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Siswa” 

 

a. Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation Phase) 

Fase ini dimulai dengan menentukan masalah 

dasar yang diperlukan dalam pengembangan model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada fase ini dilakukan 

analisis kurikulum, analisis siswa, analisis materi ajar, 

dan analisis tuntutan kurikulum. 

Berdasarkan uraian diatas, ada empat langkah 

yang terdiri dari tahapan ini, yakni menganalisis 

kurikulum, siswa, materi ajar, dan tuntutan kurikulum. 

Semua tahapan kegiatan tersebut akan dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Analisis Kurikulum 

Penelitian ini dilakukan di MTs. As-

syafi’iyah yang bertempat di Desa Kedensari, 

Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. 

Sekolah ini adalah sekolah swasta dengan akreditasi 

B menurut SK akreditasi nomor 164/BAP-

S/M/SK/XI/2017. 
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Pada analisis kurikulum peneliti sebelumnya 

melakukan wawancara atau diskusi mengenai 

penelitian dengan guru kelas, hasilnya peneliti 

memperoleh beberapa informasi antara lain: 

kurikulum yang diterapkan pada MTs. As-

syafi’iyah adalah kurikulum 2013, model dan 

strategi pembelajaran yang digunakan bervariasi 

tergantung dari kebutuhan materi yang diajarkan, 

materi aljabar dan operasinya berada pada kelas VII 

semester 1. 

Berdasarkan informasi tersebut peneliti 

menerapkan model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi ekspositori ke materi aljabar dan operasinya 

pada kelas VII semester 1 dengan harapan dapat 

membantu pemahaman siswa dalam proses 

pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. Selain dari meningkatkan hasil belajar, 

pada proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori 

ini siswa juga dapat menumbuhkan hal-hal positif 

lainnya yang antara lain: (a) Semua siswa di dalam 

kelas terlibat dalam proses belajar mengajar ; (b) 

Melatihkan kesiapan siswa ; (c) Melatih daya serap 

materi siswa ; (d) Meningkatkan keaktifan siswa di 

dalam pembelajaran.69  

2) Analisis Siswa 

Pada proses ini peneliti menelaah tentang 

karakteristik siswa MTs As-syafiiyah kelas VII. 

Karakteristik yang dimaksudkan adalah latar 

belakang pengetahuan siswa, kemampuan 

matematika yang dimiliki siswa, pengalaman 

belajar siswa baik secara kelompok maupun 

individu, serta kemampuan kognitif siswa. Maka 

peneliti mendapatkan hasil sebagai berikut: 

 
69 Ujang S Hidayat. Model-Model Pembelajaran Efektif. (Sukabumi : Yayasan 

Budi Mulia, 2016), hal.101 
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a) Materi Aljabar dan operasinya pada kelas VII 

MTs As-Syafi’iyah sudah pernah diajarkan 

sebelumnya pada saat dua minggu sebelum 

peneliti memberikan perlakuan. 

b) Materi Aljabar dan operasinya pada kelas VII 

MTs As-Syafi’iyah sudah pernah diajarkan 

dasar-dasarnya pada jenjang pendidikan 

sebelumnya. Yaitu pada materi pola dan pola 

bilangan yang diberikan pada jenjang sekolah 

dasar. 

c) Menurut penelitian yang sejenis yang 

dilakukan oleh Afriati,dkk. Yang meneliti 

tentang mengatasi kecemasan belajar 

matematika siswa melalui metode 

pembelajaran artikulasi kelas VIII MTs 

Subulussalam tahun ajaran 2018/2019.70 Dari 

hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwasannya penerapan pembelajaran 

artikulasi ini dapat dilakukan kepada siswa 

MTs. Dan untuk strategi ekspositori juga 

sangat bisa diterapkan pada siswa MTs, karena 

kebanyakan guru matematika di Indonesia 

yang masih sering menggunakan strategi 

ekspositori ini pada saat pembelajaran di kelas. 

3) Analisis Materi Ajar 

Analisis ini merupakan telaah untuk merinci 

dan menyusun, memilih dan menetapkan materi ajar 

secara sistematis dan relevan untuk diberikan ke 

siswa. Materi yang dipilih peneliti untuk penerapan 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori ini adalah materi kelas VII semester 1 

yakni materi aljabar dan operasinya. Berdasarkan 

kurikulum 2013 materi kelas VII aljabar dan 

operasinya memiliki KI dan KD sebagai berikut:  

 
70 Yuli Afriati, dkk. “Mengatasi Kecemasan Belajar Matematika Siswa Melalui 

Metode Pembelajaran Artikulasi Kelas VIII Mts Subulussalam Tahun Ajaran 

2018/2019”. Jurnal ilmiah Pendidikan matematika STKIP Labuhanbatu, 

(Maret 2019). 
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a) Kompetensi Inti (KI): 

(1) Memahami pengetahuan 

(faktual,konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

(2) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam 

ranah konkret (menggunakan, mengurai, 

merangkai, memodifikasi, dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, 

menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang/teori. 

b) Kompetensi Dasar (KD): 

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan 

melakukan operasi pada bentuk aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian). 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan bentuk aljabar dan    operasi pada 

bentuk aljabar. 

Dari kompetensi dasar tersebut dapat 

dijabarkan menjadi beberapa indikator 

pencapaian kompetensi yang dapat disajikan 

sebagai berikut :  

3.5.1 Menjelaskan pengertian variabel, suku, 

koefisien, dan konstanta. 

3.5.2 Menyelesaikan operasi hitung aljabar 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, 

dan pembagian). 

3.5.3 Menyederhanakan dan memfaktorkan 

operasi aljabar. 

3.5.4 Menentukan KPK dan FPB aljabar suku 

tunggal 

3.5.5 Menggunakan sifat perkalian bentuk 

aljabar untuk menyelesaikan soal. 
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4) Analisis Tuntutan Kurikulum 

Analisis tuntutan kurikulum merupakan 

telaah tuntutan kurikulum 2013 yang mana dalam 

pembelajaran matematika menghendaki suatu 

proses pembelajaran memberikan potensi siswa 

terkait aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori 

yang mana di dalam pembelajaran model yang 

digunakan peneliti ini siswa dituntut untuk 

memperhatikan penjelasan guru (sikap), aktif di 

kelas dengan cara menjelaskan ulang penjelasan 

guru pada teman sejawat (pengetahuan), dan 

menyelesaikan masalah yang terdapat pada lembar 

kerja siswa (keterampilan). Maka dapat disimpulkan 

bahwasannya penerapan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi ekspositori yang 

diterapkan peneliti ini telah memenuhi tuntutan 

kurikulum 2013. 

b. Deskripsi Hasil Fase Perancangan (design) 

Pada fase ini, peneliti melakukan perancangan 

komponen-komponen model dan instrumen-instrumen 

penelitian yang dibutuhkan. Komponen-komponen 

tersebut antara lain: (1) merancang sintaks pembelajaran, 

(2) merancang sistem pendukung, yaitu syarat atau 

kondisi yang diperlukan guna melancarkan model 

pembelajaran yang sudah dirancang. Sedangkan untuk 

instrumen, meliputi: (1) merancang RPP pembelajaran, 

(2) merancang LKS, (3) merancang lembar observasi, (4) 

merancang pre-test dan post-test. Adapun deskripsi dari 

fase perancangan adalah sebagai berikut: 

1) Analisis Komponen Pembelajaran 

a) Sintaks Pembelajaran 

Sebelum dilakukannya penyusunan 

RPP peneliti terlebih dahulu menyusun sintaks 

pembelajaran, sintaks pembelajaran yang 

dimaksudkan disini adalah langkah-langkah 

yang harus dilalui pada saat model 

pembelajaran diterapkan. 
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Pada penelitian ini peneliti telah 

menyusun sintaks pembelajaran model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori yang hasilnya terdapat pada tabel 

2.4. 

b) Sistem Pendukung Pembelajaran 

Sistem pendukung yang dimaksudkan 

pada penelitian ini adalah segala kebutuhan 

yang diperlukan peneliti ketika hendak 

melakukan atau memberikan pembelajaran di 

kelas menggunakan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi ekspositori. 

Untuk memenuhi sistem pendukung 

ini, peneliti terlebih dahulu melakukan 

observasi kelas, observasi ini bertujuan untuk 

melihat suasana kelas, kelengkapan peralatan 

tulis kelas, dan lain sebagainya. Sehingga 

ketika terdapat sesuatu yang dirasa kurang 

maka peneliti akan mencari solusi terlebih 

dahulu.  

2) Analisis Instrumen Penelitian 

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

pada penelitian ini menganut model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori, langkah-langkah pembelajaran di 

dalamnya memuat identitas RPP, alokasi 

waktu, KD, KI, indikator pencapaian, materi, 

media, dan alat pembelajaran. KI dan KD 

disesuaikan dengan deskripsi kurikulum 2013 

untuk kelas VII semester 1, RPP disusun 

dalam tiga pertemuan dengan alokasi waktu  

2 × 30 menit untuk setiap tatap muka dengan 

pre-test dan post-test dilakukan di luar jam 

pelajaran.  Untuk uraian singkat RPP akan 

dijelaskan dengan tabel 4.2 sebagai berikut : 
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Tabel 4.2 

Uraian Singkat RPP Penelitian 

Kegiatan Uraian Kegiatan 
Langkah 

Dari 

Pendahuluan 

(penyampaian 

kompetensi dan 

materi yang akan 

dibahas) 

a. Mengucapkan 

salam, memimpin 

doa bersama, dan 

memberikan 

motivasi siswa 

Model 

Artikulasi 

dan 

Strategi 

Ekspositori 

b. Melakukan 

apersepsi dengan 

menyajikan sebuah 

contoh dalam 

kehidupan nyata 

yang berkaitan 

dengan aljabar 

c. Menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

Penyampaian Materi d. Guru 

menyampaikan 

materi yang telah 

dipersiapkan 

Menghubungkan 

materi (correlation) 

e. Menghubungkan 

materi pelajaran 

dengan pengalaman 

siswa 

Strategi 

Ekspositori 

Pembentukan 

Kelompok 

f. Membentuk 

kelompok 

berpasangan dua 

orang atau lebih 

Model 

Artikulasi 

Penyampaian materi 

yang baru diterima 

siswa dari guru 

g. Meminta salah 

seorang dari 

masing-masing 

kelompok untuk 

menceritakan atau 

mempresentasikan 

materi yang baru 

diterima dari guru 
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kepada teman 

kelompoknya. 

Menyampaikan hasil 

catatan dengan teman 

kelompoknya 

h. Menunjuk secara 

acak siswa yang 

tidak bertugas 

bercerita pada 

masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasikan 

hasil catatannya di 

depan kelas. 

Menjelaskan ulang 

materi 

i. Menjelaskan ulang 

materi yang 

sekiranya belum 

dipahami oleh 

seluruh siswa 

Penerapan 

(application) 

j. Memberikan tugas 

atau tes yang sesuai 

dengan materi yang 

telah dipelajari 

berupa LKS, untuk 

mengetahui 

penguasaan dan 

pemahaman materi 

pelajaran yang telah 

diterima oleh siswa. 

Strategi 

Ekspositori 

Generalisasi/menarik 

kesimpulan 

(generalization) 

k. Membimbing siswa 

dalam kelompok 

menggunakan 

bahasa dan 

pemahaman mereka 

sendiri untuk 

menarik kesimpulan 

materi. 

Model 

Artikulasi 

dan 

Strategi 

Ekspositori 
Penutup  l. membimbing siswa 

untuk melakukan 

refleksi materi hari 

ini 
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m. menutup pelajaran 

dengan berdoa 

bersama 

n. menginformasikan 

kepada siswa materi 

selanjutnya 

 

b) Lembar Validasi Instrumen Penelitian 

Lembar validasi instrumen penelitian 

adalah sebuah alat untuk memfasilitasi 

validator dalam hal memvalidasi lembar RPP, 

LKS, Lembar Observasi, lembar Pre-Test dan 

lembar Post-Test. Semua lembar validasi 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

(1) Lembar Validasi RPP  

Lembar ini bertujuan untuk 

memfasilitasi validator dalam hal 

pemvalidasian lembar RPP, yang mana 

didalamnya memuat aspek-aspek 

penilaian seperti, kesesuaian tujuan RPP, 

isi RPP, waktu, dan bahasa yang 

digunakan. 

Pada lembar ini validator 

diperkenankan untuk menilai seberapa 

valid RPP yang dibuat oleh peneliti 

dengan cara memberikan skor per aspek 

penilaian dengan skala penilaian 1 

sampai dengan 4. Validator juga bisa 

menambahkan komentar atau saran yang 

dapat dilampirkan pada kolom komentar 

dan saran yang terletak di bawah tabel 

penilaian aspek. Saran dan komentar 

yang didapatkan dari validator ini 

digunakan peneliti untuk merevisi 

instrumen penelitian tersebut. 

(2) Lembar Validasi LKS  

Lembar ini bertujuan untuk 

memfasilitasi validator dalam hal 

pemvalidasian lembar LKS, yang mana 
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didalamnya memuat aspek-aspek 

penilaian seperti, kesesuaian tujuan LKS, 

isi LKS, dan Bahasa yang digunakan. 

Pada lembar ini validator 

diperkenankan untuk menilai seberapa 

valid LKS yang dibuat oleh peneliti 

dengan cara memberikan skor per aspek 

penilaian dengan skala penilaian 1 

sampai dengan 4. Validator juga bisa 

menambahkan komentar atau saran yang 

dapat dilampirkan pada kolom komentar 

dan saran yang terletak di bawah tabel 

penilaian aspek. Saran dan komentar 

yang didapatkan dari validator ini 

digunakan peneliti untuk merevisi 

instrumen penelitian tersebut. 

(3) Lembar Validasi Post-test dan Pre-test 

Lembar ini bertujuan untuk 

memfasilitasi validator dalam hal 

pemvalidasian lembar Post-test dan Pre-

test, yang mana di dalamnya memuat 

aspek-aspek penilaian seperti, tujuan 

lembar Post-test dan Pre-test, isi lembar 

Post-test dan Pre-test, dan bahasa yang 

digunakan. 

Pada lembar ini validator 

diperkenankan untuk menilai seberapa 

valid lembar Post-test dan Pre-test yang 

dibuat oleh peneliti dengan cara 

memberikan skor per aspek penilaian 

dengan skala penilaian 1 sampai dengan 

4. Validator juga bisa menambahkan 

komentar atau saran yang dapat 

dilampirkan pada kolom komentar dan 

saran yang terletak di bawah tabel 

penilaian aspek. Saran dan komentar 

yang didapatkan dari validator ini 

digunakan peneliti untuk merevisi 

instrumen penelitian tersebut. 
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(4) Lembar Validasi Lembar Observasi 

Lembar ini bertujuan untuk 

memfasilitasi validator dalam hal 

pemvalidasian lembar observasi, yang 

mana di dalamnya memuat aspek-aspek 

penilaian seperti tujuan lembar observasi, 

isi lembar observasi, dan Bahasa yang 

digunakan. 

Pada lembar ini validator 

diperkenankan untuk menilai seberapa 

valid lembar observasi yang dibuat oleh 

peneliti dengan cara memberikan skor 

per aspek penilaian dengan skala 

penilaian 1 sampai dengan 4. Validator 

juga bisa menambahkan komentar atau 

saran yang dapat dilampirkan pada kolom 

komentar dan saran yang terletak di 

bawah tabel penilaian aspek. Saran dan 

komentar yang didapatkan dari validator 

ini digunakan peneliti untuk merevisi 

instrumen penelitian tersebut. 

c) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar kerja siswa digunakan oleh 

peneliti untuk memantau hasil belajar siswa 

selama proses pembelajaran per pertemuan, 

lembar ini digunakan peneliti untuk sebuah 

acuan kepahaman siswa dalam suatu 

pertemuan. 

Lembar kerja siswa ini diberikan atau 

dikerjakan oleh siswa pada akhir pembelajaran 

dengan waktu yang telah disiapkan oleh 

peneliti. 

d) Lembar Post-test dan Pre-test 

Lembar Post-test dan Pre-test ini 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur 

tingkat pemahaman siswa dari awal sebelum 

diberikan model pembelajaran artikulasi 

dengan strategi ekspositori untuk lembar Pre-

Test dan untuk Post-Test digunakan oleh 
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peneliti untuk mengukur pemahaman siswa 

setelah diberikan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi ekspositori. Dari 

hasil Post-test dan Pre-test ini peneliti dapat 

menyimpulkan perkembangan hasil belajar 

siswa. 

Lembar Post-test dan Pre-test ini 

diberikan peneliti kepada siswa di luar waktu 

pembelajaran. Oleh karena itu disini peneliti 

meminta izin kepada wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum dan guru mata pelajaran 

untuk meminta waktu mata pelajaran Aqidah 

dan Akhlak untuk dilakukannya tes Post-test 

dan Pre-test. 

e) Lembar Observasi 

Lembar Observasi ini digunakan oleh 

peneliti untuk memonitori aktivitas guru dan 

siswa selama di kelas. Pada saat penelitian 

peneliti mendatangkan observer yang mana 

sebelum penelitian berlangsung observator 

atau observer ini terlebih dahulu diberikan 

arahan oleh peneliti agar meminimalisir 

kesalah pahaman atau hal-hal lain yang tidak 

diinginkan saat penelitian berlangsung. Dari 

penilaian lembar observasi ini, peneliti 

mengetahui keefektifan dan kepraktisan dari 

model dan strategi yang dikembangkan oleh 

peneliti. 

c. Deskripsi Hasil Fase Realisasi/Konstruksi 

(realization/construction) 

Fase ini adalah lanjutan dari fase desain. Hasil dari 

fase ini adalah prototipe I instrumen pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran artikulasi 

dengan strategi ekspositori untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa yang terdiri dari RPP, LKS, dan lembar tes 

pre-test dan post-test. 

Hasil dari fase ini diteliti kembali apakah RPP 

sudah sesuai dengan sintaks pembelajaran yang 

digunakan, apakah teori-teori pendukung model telah 
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diterapkan di LKS dan tes pre-test post-test. Kemudian 

seluruh instrumen pembelajaran siap untuk di validasi 

oleh validator. Hasil dari tahap ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1) RPP 

RPP pada penelitian ini disusun dan 

disesuaikan dengan sintaks pembelajaran yang 

dibuat sebelumnya berdasarkan model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori. 

2) LKS 

LKS pada penelitian ini disusun berdasarkan 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori. Pada lembar LKS ini soal-soal latihan 

yang diberikan adalah soal-soal yang dikhususkan 

untuk menunjang model pembelajaran artikulasi 

dengan strategi ekspositori. Hal ini dikarenakan 

LKS pada penelitian ini difungsikan untuk acuan 

peneliti mengukur pemahaman siswa mengenai 

materi yang dijelaskan guru melalui model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori.  

3) Lembar Observasi 

Lembar observasi pada penelitian ini disusun 

berdasarkan model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi ekspositori, lembar observasi pada 

penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu lembar 

observasi siswa dan lembar observasi guru. Lembar 

observasi siswa digunakan untuk peneliti 

memonitori siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung, sedangkan untuk lembar observasi 

guru difungsikan peneliti untuk memonitori guru 

selama kegiatan pembelajaran langsung. 

Momonitori yang dimaksudkan adalah untuk siswa 

yang dimonitori adalah sikap siswa saat 

pembelajaran, apakah siswa memperhatikan 

penjelasan guru, atau hanya sekedar mengikuti kelas 

saja, sedangkan untuk guru yang dimonitori adalah 

langkah-langkah guru dalam memberikan materi di 

kelas, apakah guru sudah menjelaskan sesuai sintaks 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi 
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ekspositori atau hanya menjalankan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran lain yang tidak 

diteliti.  

Maka dari itu penyusunan lembar observasi 

didalamnya dimasukkan sintaks-sintaks model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori 

sehingga hal tersebut dapat memudah kan peneliti 

dalam menyimpulkan apakah siswa tersebut paham 

akan materi yang dijelaskan dengan model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori 

atau tidak.  Selain memudahkan peneliti pemberian 

sintaks pada lembar observasi juga memudahkan 

observer dalam melakukan penilaian terhadap siswa 

ataupun guru pada saat pembelajaran berlangsung. 

4) Lembar Pre-Test dan Post-Test 

Lembar Pre-Test dan Post-Test pada 

penelitian ini disusun berdasarkan materi yang 

diberikan oleh peneliti, dalam hal ini peneliti hendak 

memberikan materi aljabar dan operasinya pada 

kelas VII semester 1 maka lembar Pre-Test dan 

Post-Test pada penelitian ini berisi mengenai materi 

kelas VII semester 1 aljabar dan operasinya. 

Lembar Pre-Test dan Post-Test ini bertujuan 

atau berfungsi sebagai sarana peneliti untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan 

perlakuan. Untuk sebelum perlakuan peneliti 

mengacu pada lembar penilain Pre-Test dan untuk 

setelah diberikannya perlakuan maka peneliti 

mengacu pada lembar penilaian Post-Test. Dari 

hasil Pre-Test dan Post-Test ini peneliti dapat 

menyimpulkan, apakah terdapat peningkatan hasil 

belajar dari siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan karena terdapat data yang jelas berupa 

nilai Pre-Test dan Post-Test yang selanjutnya 

dihitung atau dianalisis menggunakan Teknik 

analisis data yang ada pada bab III. 

d. Deskripsi Hasil Fase Tes, Evaluasi, dan Revisi (Test, 

Evaluation, and Revision) 
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Pada tahap ini, prototipe 1 yang dihasilkan pada 

tahap sebelumnya akan direvisi sampai menghasilkan 

prototipe yang siap digunakan pada siswa. Dalam fase ini 

diharapkan instrumen penelitian mencakup satu hal yang 

sangat penting yaitu apakah instrumen penelitian sudah 

disusun layak jika ditinjau dari segi validitas. Untuk 

memvalidasi instrumen penelitian tersebut peneliti 

membutuhkan peran validator ahli yang mana dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Penilaian Validator 

 

Tabel 4.3 

Daftar Nama Validator 

No 
Nama 

Validator 
Keterangan 

1. 
Achmad Faruq, 

M.Pd 

Kepala Sekolah MTs. 

Al-Mu’awanah Sidoarjo 

2. 
Zainullah Zuhri Dosen Matematika UIN 

Sunan Ampel Surabaya 

3. 

Tutik 

Misbachanah, 

S.Pd 

Wakil Kepala Sekolah 

dan Guru Matematika 

MTs. As-Syafi’iyah 

Sidoarjo 

4. 
Elisa. S.Pd Guru Matematika MTs. 

As-Syafi’iyah Sidoarjo 

 

Nama-nama yang disebutkan pada tabel 4.3 

adalah nama-nama validator pada penelitian ini 

untuk menilai apakah perangkat dan instrumen 

penelitian ini valid atau tidaknya. Proses validasi 

oleh validator pada penelitian ini memerlukan 

waktu selama lima minggu. Validasi ini dilakukan 

oleh validator yang berkompeten untuk 

memvalidasi perangkat dan instrumen penelitian ini. 

2. Deskripsi dan Analisis Data Validitas Perangkat 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Artikulasi dengan Strategi Ekspositori  

Setelah validator memvalidasi instrumen penelitian 

maka peneliti dapat melampirkan deskripsi dan analisis data 
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kevalidan yang dapat dijelaskan secara rinci melalui uraian di 

bawah ini: 

a. Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Penilaian para validator terhadap RPP meliputi 

beberapa aspek antara lain aspek tujuan, aspek isi, aspek 

waktu, dan aspek bahasa. Yang mana uraiannya akan 

disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No. Aspek Indikator 

Skala Penilaian 

Validator 

FRQ TTK ELS ZHI 

1. Tujuan a. Ketepatan penjelasan 

mengenai tujuan 

pembelajaran 

3 4 3 3 

b. Kesesuaian tujuan dengan 

tingkat perkembangan siswa. 4 4 3 3 

2. 

 

 

 

Isi 

 

 

 

a. Kesesuaian sintaks model 

pembelajaran Artikulasi 

dengan strategi ekspositori 

di langkah-langkah 

pembelajaran 

4 4 3 4 

b. Penerapan sintaks model 

pembelajaran Artikulasi 

dengan strategi ekspositori 

di langkah-langkah 

pembelajaran sudah terlihat 

4 3 2 4 

c. Penerapan strategi ceramah  

atau ekspositori yang 

digunakan sudah terlihat 

4 4 3 4 

d. Penerapan model artikulasi 

yang digunakan sudah 

terlihat 

4 3 3 4 

e. Kesesuaian indikator 

kemampuan pemecahan 

masalah sudah terlihat 

3 4 2 4 
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f. Kebenaran materi Bentuk 

Aljabar dan Operasinya 3 4 3 4 

3. Waktu a. Kesesuaian waktu dalam 

melakukan pelaksanaan 

pembelajaran 

3 4 3 4 

4. 

 

 

 

 

Bahasa 

 

 

 

 

a. Bahasa yang 

digunakan mudah dipahami 3 4 3 3 

b. Penggunaan bahasa secara 

sistematis dan konsisten 
3 4 3 3 

c. Menggunakan kaidah bahasa 

indonesia sesuai PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia) 

3 4 2 3 

Keterangan : 

FRQ : Achmad Faruq, M.Pd 

TTK : Tutik Misbachanah, S.Pd 

ELS : Elisa, S.Pd 

ZHI :  Zainullah Zuhri, S.Pd., M.Si 

 

Berdasarkan penilaian validator pada tabel diatas 

untuk aspek tujuan semua validator memberikan nilai 

lebih dari sama dengan 3. Untuk aspek isi terdapat nilai 2 

pada indikator b dan e, selebihnya nilai pada aspek tujuan 

adalah lebih dari sama dengan 3. Untuk aspek waktu 

semua validator memberikan nilai lebih dari sama dengan 

3. Dan untuk aspek bahasa terdapat nilai 2 pada indikator 

c, selebihnya nilai pada aspek bahasa adalah lebih dari 

sama dengan 3. Nilai lebih dari sama dengan 3 yang 

didapatkan peneliti dari validator tersebut memenuhi 

kriteria “valid”, sedangkan jika peneliti mendapatkan 

nilai 2 maka memenuhi kriteria “kurang valid”, dan jika 

peneliti mendapatkan nilai 1 maka memenuhi kriteria 

“tidak valid”, hal ini sesuai pada bab 3 penelitian. Dari 

tabel diatas peneliti juga  akan merata-rata nilai hasil 

validasi rencana pelaksanaan pembelajaran yang hasilnya 

dapat dilampirkan pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5 

Rata-Rata Nilai Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Seluruh Validator 

No Aspek Indikator 

Rata 

– 

Rata 

Nilai 

1. Tujuan a. Ketepatan penjelasan 

mengenai tujuan 

pembelajaran 

3,25 

b. Kesesuaian tujuan dengan 

tingkat perkembangan 

siswa. 

3,50 

2. Isi a. Kesesuaian sintaks model 

pembelajaran Artikulasi 

dengan strategi ekspositori 

di langkah-langkah 

pembelajaran 

3,75 

b. Penerapan sintaks model 

pembelajaran Artikulasi 

dengan strategi ekspositori 

di langkah-langkah 

pembelajaran sudah terlihat 

3,25 

c. Penerapan strategi ceramah 

atau ekspositori yang 

digunakan sudah terlihat 

3,75 

d. Penerapan model artikulasi 

yang digunakan sudah 

terlihat 

3,50 

e. Kesesuaian indikator 

kemampuan pemecahan 

masalah sudah terlihat 

3,25 

f. Kebenaran materi Bentuk 

Aljabar dan Operasinya 
3,50 

3. Waktu a. Kesesuaian waktu dalam 

melakukan pelaksanaan 

pembelajaran 

3,50 

4. Bahasa a. Bahasa yang digunakan 3,25 
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mudah dipahami 

b. Penggunaan bahasa secara 

sistematis dan konsisten 
3,25 

c. Menggunakan kaidah 

bahasa indonesia sesuai 

PUEBI (Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia) 

3,00 

Nilai Rata-Rata Validasi 3,39 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 

bahwasannya rata-rata total keseluruhan penilaian para 

validator adalah 3,39. Dari nilai rata-rata tersebut peneliti 

mencocokkan kembali nilai rata-rata total validator 

tersebut dengan kriteria nilai yang berada di bab III, dan 

hasilnya adalah RPP dengan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi ekspositori termasuk ke dalam 

kategori “valid”. 

b. Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Penilaian para validator terhadap LKS meliputi 

beberapa aspek antara lain aspek tujuan, aspek isi, dan 

aspek bahasa. Yang mana uraiannya akan disajikan di 

tabel berikut:  

 

Tabel 4.6 

Hasil Validasi Lembar Kerja Siswa 

No. Aspek Indikator 

Skala Penilaian 

Validator 

FRQ TTK ELS ZHI 

1. Tujuan Ketepatan penjelasan 

mengenai tujuan LKS 
2 4 2 3 

2. Isi a. Kesesuaian materi bentuk 

aljabar dan operasinya pada 

LKS 

3 4 3 4 

b. Kesesuaian soal dan bobot 

pada soal LKS untuk siswa 

MTs/SMP sederajat 

3 4 3 4 
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c. Kebenaran rubrik penilaian 3 4 3 4 

4. 

 

 

 

 

Bahasa 

 

 

 

 

a. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 
4 4 3 3 

b. Penggunaan bahasa secara 

sistematis dan konsisten 
4 4 3 3 

c. Menggunakan kaidah 

bahasa indonesia sesuai 

PUEBI (Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia) 

4 4 2 3 

Keterangan : 

FRQ : Achmad Faruq, M.Pd 

TTK : Tutik Misbachanah, S.Pd 

ELS : Elisa, S.Pd 

ZHI :  Zainullah Zuhri, S.Pd., M.Si 

 

Berdasarkan penilaian validator pada tabel diatas 

untuk aspek tujuan terdapat nilai 2 pada indikator a, 

selebihnya nilai pada aspek tujuan lebih dari sama dengan 

3. Untuk aspek isi semua validator memberikan nilai 

lebih dari sama dengan 3. Dan untuk aspek bahasa 

terdapat nilai 2 pada indikator c, selebihnya nilai pada 

aspek bahasa adalah lebih dari sama dengan 3. Nilai lebih 

dari sama dengan 3 yang didapatkan peneliti dari 

validator tersebut memenuhi kriteria “valid”, sedangkan 

jika peneliti mendapatkan nilai 2 maka memenuhi kriteria 

“kurang valid”, dan jika peneliti mendapatkan nilai 1 

maka memenuhi kriteria “tidak valid”, hal ini sesuai pada 

bab 3 penelitian. Dari tabel diatas peneliti juga akan 

merata-rata nilai hasil validasi LKS yang hasilnya dapat 

dilampirkan pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.7 

Rata-Rata Nilai Hasil Validasi LKS Seluruh 

Validator 

No Aspek Indikator 

Rata – 

Rata 

Nilai 

1. Tujuan a. Ketepatan penjelasan mengenai 

tujuan LKS 
2,75 

2. Isi a. Kesesuaian materi bentuk aljabar 

dan operasinya pada LKS 
3,50 

b. Kesesuaian soal dan bobot pada soal 

LKS untuk siswa MTs/SMP 

sederajat 

3,50 

c. Kebenaran rubrik penilaian 3,50 

4. Bahasa a. Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 
3,50 

b. Penggunaan bahasa secara sistematis 

dan konsisten 
3,50 

c. Menggunakan kaidah bahasa 

indonesia sesuai PUEBI (Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia) 

3,50 

Nilai Rata-Rata Validasi 3,36 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 

bahwasannya rata-rata total keseluruhan penilaian para 

validator adalah 3,36. Dari nilai rata-rata tersebut peneliti 

mencocokkan kembali nilai rata-rata total validator 

tersebut dengan kriteria nilai yang berada di bab III, dan 

hasilnya adalah LKS penelitian termasuk ke dalam 

kategori “valid”. 

c. Validasi Lembar Observasi 

Lembar observasi pada penelitian ini terbagi 

menjadi dua, yaitu lembar observasi guru dan lembar 

observasi siswa, berikut adalah uraian dari validasi 

lembar observasi: 

1) Validasi Lembar Observasi Siswa 

Penilaian para validator terhadap Lembar 

Observasi Siswa meliputi beberapa aspek antara lain 
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aspek tujuan, aspek isi, dan aspek bahasa. Yang 

mana uraiannya akan disajikan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.8 

Hasil Validasi Lembar Observasi Siswa 

No. Aspek Indikator 

Skala Penilaian 

Validator 

FRQ TTK ELS ZHI 

1.  

 

Tujuan 

 

a. Ketepatan penjelasan 

mengenai tujuan lembar 

observasi 

1 4 1 3 

2. Isi 

 

a. Kesesuaian sintaks model 

pembelajaran Artikulasi 

dengan strategi ekspositori 

di di lembar observasi 

4 4 2 4 

b. Ketepatan sikap yang 

menjadi fokus penilaian  3 4 2 4 

3. Bahasa a. Bahasa yang digunakan

 mudah 

b. dipahami 

3 4 3 3 

c. Penggunaan bahasa secara 

sistematis dan konsisten 
3 4 3 3 

d. Menggunakan kaidah bahasa 

indonesia sesuai PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia) 

3 4 3 3 

Keterangan : 

FRQ : Achmad Faruq, M.Pd 

TTK : Tutik Misbachanah, S.Pd 

ELS : Elisa, S.Pd 

ZHI :  Zainullah Zuhri, S.Pd., M.Si 

 

Berdasarkan penilaian validator pada tabel 

diatas untuk aspek tujuan terdapat nilai 1 pada 

indikator a, selebihnya nilai pada aspek tujuan lebih 

dari samadengan 3. Untuk aspek isi terdapat nilai 2 

pada indikator a dan b, selebihnya nilai pada aspek 
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tujuan adalah lebih dari sama dengan 3. Pada aspek 

bahasa semua validator memberikan nilai lebih dari 

samadengan 3. Nilai lebih dari samadengan 3 yang 

didapatkan peneliti dari validator tersebut 

memenuhi kriteria “valid”, sedangkan jika peneliti 

mendapatkan nilai 2 maka memenuhi kriteria 

“kurang valid”, dan jika peneliti mendapatkan nilai 

1 maka memenuhi kriteria “tidak valid”, hal ini 

sesuai pada bab 3 penelitian. Dari tabel diatas 

peneliti juga akan merata-rata nilai hasil validasi 

lembar observasi siswa yang hasilnya dapat 

dilampirkan pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.9 

Rata-Rata Nilai Hasil Validasi Lembar 

Observasi Siswa Seluruh Validator 

No Aspek Indikator 

Rata-

Rata 

Nilai 

1. Tujuan 
a. Ketepatan penjelasan mengenai tujuan 

lembar observasi 
2,25 

2. Isi 

a. Kesesuaian sintaks model pembelajaran 

Artikulasi dengan strategi ekspositori di 

di lembar observasi 

3,50 

b. Ketepatan sikap yang menjadi fokus 

penilaian  
3,25 

3. Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 3,25 

b. Penggunaan bahasa secara sistematis dan 

konsisten 
3,25 

c. Menggunakan kaidah bahasa indonesia 

sesuai PUEBI (Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia) 

3,25 

Nilai Rata-Rata Validasi 3,12 

 

Berdasarkan tabel 4.9 yang terlampir diatas, dapat 

diketahui bahwasannya rata-rata total keseluruhan 

penilaian para validator adalah 3,12. Dari nilai rata-

rata tersebut peneliti mencocokkan kembali nilai 

rata-rata total validator tersebut dengan kriteria nilai 
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yang berada di bab III, dan hasilnya adalah Lembar 

Observasi Siswa pada penelitian ini termasuk ke 

dalam kategori “valid”. 

2) Validasi Lembar Observasi Guru 

Penilaian para validator terhadap Lembar 

Observasi Guru meliputi beberapa aspek antara lain 

aspek tujuan, aspek isi, dan aspek bahasa. Yang 

mana uraiannya akan disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 

Hasil Validasi Lembar Observasi Guru 

No. Aspek Indikator 

Skala Penilaian 

Validator 

FRQ TTK ELS ZHI 

1.  

 

Tujuan 

 

a. Ketepatan penjelasan 

mengenai tujuan lembar 

observasi 

1 4 2 3 

2.  Isi a. Ketepatan sikap guru dalam 

pembelajaran yang menjadi 

fokus penilaian 

 

3 4 3 4 

3. Bahasa a. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 
4 4 3 3 

b. Penggunaan bahasa secara 

sistematis dan konsisten 
4 4 3 3 

c. Menggunakan kaidah bahasa 

indonesia sesuai PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia) 

4 4 3 3 

Keterangan : 

FRQ : Achmad Faruq, M.Pd 

TTK : Tutik Misbachanah, S.Pd 

ELS : Elisa, S.Pd 

ZHI :  Zainullah Zuhri, S.Pd., M.Si 

 

Berdasarkan penilaian validator pada tabel 

diatas untuk aspek tujuan terdapat nilai 1 dan 2 pada 

indikator a, selebihnya nilai pada aspek tujuan lebih 
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dari samadengan 3. Untuk aspek isi semua validator 

memberikan nilai lebih dari samadengan 3. Pada 

aspek bahasa semua validator memberikan nilai 

lebih dari samadengan 3. Nilai lebih dari 

samadengan 3 yang didapatkan peneliti dari 

validator tersebut memenui kriteria “valid”, 

sedangkan jika peneliti mendapatkan nilai 2 maka 

memenuhi kriteria “kurang valid”, dan jika peneliti 

mendapatkan nilai 1 maka memenuhi kriteria “tidak 

valid”, hal ini sesuai pada bab 3 penelitian. Dari 

tabel diatas peneliti juga akan merata-rata nilai hasil 

validasi lembar observasi guru yang hasilnya dapat 

dilampirkan pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.11 

Rata-Rata Nilai Hasil Validasi Lembar 

Observasi Guru Seluruh Validator 

No Aspek Indikator 

Rata-

Rata 

Nilai 

1. Tujuan a. Ketepatan penjelasan 

mengenai tujuan 

lembar observasi 

2,50 

2. Isi a. Ketepatan sikap guru 

dalam pembelajaran 

yang menjadi fokus 

penilaian  

3,50 

3. Bahasa a. Bahasa yang 

digunakan mudah 

dipahami 

3,50 

b. Penggunaan bahasa 

secara sistematis dan 

konsisten 

3,50 

c. Menggunakan kaidah 

bahasa indonesia 

sesuai PUEBI 

(Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa 

3,50 
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Indonesia) 

Nilai Rata-Rata Validasi 3,30 

Berdasarkan tabel 4.11 diatas, dapat 

diketahui bahwasannya rata-rata total keseluruhan 

penilaian para validator adalah 3,30. Dari nilai rata-

rata tersebut peneliti mencocokkan kembali nilai 

rata-rata total validator tersebut dengan kriteria nilai 

yang berada di bab III, dan hasilnya adalah Lembar 

Observasi Guru pada penelitian ini termasuk ke 

dalam kategori “valid”. 

d. Validasi Lembar Pre-Test dan Post-Test 

Penilaian para validator terhadap Lembar 

Pre-Test dan Post-Test meliputi beberapa aspek 

antara lain aspek tujuan, aspek isi, dan aspek bahasa. 

Yang mana uraiannya akan disajikan pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 4.12 

Hasil Validasi Lembar Pre-Test dan Post-Test 

No. Aspek Indikator 
Skala Penilaian 

Validator 

FRQ TTK ELS ZHI 

1.  

 

Tujuan 

 

a. Ketepatan penjelasan 

mengenai tujuan lembar 

Pre-Test dan Post-Test 

1 4 2 3 

2. Isi a. a. Kesesuaian materi bentuk 

aljabar dan operasinya pada 

lembar Pre-Test dan Post-

Test 

4 4 3 4 

b. Kesesuaian soal dan bobot 

pada soal Pre-Test dan Post-

Test untuk siswa Mts/SMP 

sederajat 

3 4 3 4 

c. Kebenaran rubrik penilaian 4 4 3 4 

3. 

 

Bahasa 

 

a. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 
3 4 3 3 
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b. Penggunaan bahasa secara 

sistematis dan konsisten 
3 4 3 3 

c. Menggunakan kaidah 

bahasa indonesia sesuai 

PUEBI (Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia) 

3 4 3 3 

Keterangan : 

FRQ : Achmad Faruq, M.Pd 

TTK : Tutik Misbachanah, S.Pd 

ELS : Elisa, S.Pd 

ZHI :  Zainullah Zuhri, S.Pd., M.Si 

 

Berdasarkan penilaian validator pada tabel 

diatas untuk aspek tujuan terdapat nilai 1 dan 2 pada 

indikator a, selebihnya nilai pada aspek tujuan lebih 

dari samadengan 3. Untuk aspek isi semua validator 

memberikan nilai lebih dari samadengan 3. Dan 

untuk aspek bahasa semua validator memberikan 

nilai lebih dari samadengan 3. Nilai lebih dari 

samadengan 3 yang didapatkan peneliti dari 

validator tersebut memenuhi kriteria “valid”, 

sedangkan jika peneliti mendapatkan nilai 2 maka 

memenuhi kriteria “kurang valid”, dan jika peneliti 

mendapatkan nilai 1 maka memenuhi kriteria “tidak 

valid”, hal ini sesuai pada bab 3 penelitian. Dari 

tabel diatas peneliti juga akan merata-rata nilai hasil 

validasi lembar pre-test dan post-test yang hasilnya 

dapat dilampirkan pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.13 

Rata-Rata Nilai Hasil Validasi Lembar Pre-Test 

dan Post-Test Seluruh Validator 

No Aspek Indikator 

Rata-

Rata 

Nilai 

1. Tujuan 

a. Ketepatan penjelasan 

mengenai tujuan lembar 

Pre-Test dan Post-Test 

2,50 
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2. Isi 

a. Kesesuaian materi bentuk 

aljabar dan operasinya 

pada lembar Pre-Test dan 

Post-Test 

3,75 

b. Kesesuaian soal dan bobot 

pada soal Pre-Test dan 

Post-Test untuk siswa 

Mts/SMP sederajat 

3,50 

c. Kebenaran rubrik penilaian 3,75 

3. Bahasa 

a. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami 
3,25 

b. Penggunaan bahasa secara 

sistematis dan konsisten 
3,25 

c. Menggunakan kaidah 

bahasa indonesia sesuai 

EYD (Ejaan Yang 

Dibenarkan) 

3,25 

Nilai Rata-Rata Validasi 3,32 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dapat 

diketahui bahwasannya rata-rata total keseluruhan 

penilaian para validator adalah 3,32. Dari nilai rata-

rata tersebut peneliti mencocokkan kembali nilai 

rata-rata total validator tersebut dengan kriteria nilai 

yang berada di bab III, dan hasilnya adalah Lembar 

Observasi Guru pada penelitian ini termasuk ke 

dalam kategori “valid”. 

e. Validasi Total  

Dari keseluruhan instrumen penelitian yang 

divalidasi oleh validator yakni RPP, Lembar 

Observasi siswa, Lembar Observasi Guru, lembar 

Pre-Test dan Post-Test, maka peneliti melakukan 

penghitungan total validitas instrumen penelitian, 

yang rinciannya dapat diuraikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 

Daftar Validitas Perangkat/Instrumen 

Penelitian 

No Validitas Perangkat/ Instrumen Nilai Validitas 

1. Lembar RPP 3,39 

2. Lembar Pre-Test dan Post-Test 3,32 

3. Lembar Observasi Guru 3,30 

4. Lembar Observasi Siswa 3,10 

5. Lembar LKS 3,36 

Total Validitas 3,29 

 

Berdasarkan tabel 4.14 diatas, dapat 

diketahui bahwasannya rata-rata total keseluruhan 

penilaian para validator adalah 3,29. Dari nilai rata-

rata tersebut peneliti mencocokkan kembali nilai 

rata-rata total validator tersebut dengan kriteria nilai 

yang berada di bab III, dan hasilnya adalah validitas 

perangkat dan instrumen pembelajaran pada 

penelitian ini termasuk ke dalam kategori “valid”. 

3. Deskripsi dan Analisis Data Aktivitas Siswa Selama 

Berlangsungnya Pembelajaran Matematika Menggunakan 

Model Pembelajaran Artikulasi dengan Strategi 

Ekspositori  

Pada deskripsi ini akan memuat data-data yang 

dikumpulkan peneliti selama penelitian di lapangan atau di 

MTs – Assyafi’iyah, data tersebut terbagi menjadi 2, yaitu data 

observer yang bertugas mengamati siswa, dan data hasil nilai 

lembar LKS. 

Data-data ini kemudian akan dijabarkan atau 

dideskripsikan oleh peneliti sesuai dengan keadaan dan hasil 

yang didapatkan peneliti di lapangan tanpa menambah atau 

mengurangi data lapangan. 

a. Data Observer Lembar Observasi Siswa 

Data yang di dapat pada lembar observasi siswa 

didapatkan dari pengamatan observer yang khusus 

mengamati perilaku atau Tindakan yang dilakukan siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, dalam hal ini 
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yang bertugas sebagai observer siswa adalah Bayu 

Candra Prakoso, Nawal Syarif H, dan Suci Agustina yang 

hasilnya dapat dilampirkan sebagai berikut: 

1) Data Lembar Observasi Siswa Pertemuan 1 

Data yang di dapat pada lembar observasi 

siswa pertemuan 1 didapatkan dari pengamatan 

observer yang khusus mengamati perilaku atau 

Tindakan siswa selama di kelas pada tanggal 13 

Oktober 2021, pada pertemuan 1 ini yang hadir 

sebagai observer siswa adalah saudara Nawal Syarif 

H dan saudari Suci Agustina. Yang mana 

didapatkan hasil observasi siswa pada berikut; 

 

Tabel 4.15 

Data Lembar Observasi Siswa Pertemuan 1 

No Nama Siswa 
Sintaks 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Abroruz Zahidin 3 2 4 4 3 4 3 

2. Ach Ali Bil Ifani 4 2 4 4 4 4 4 

3. Ach Revan U.        

4. Ach Yusuf Tri G.        

5. Achmad Afif A. 3 2 4 3 3 4 3 

6. Achmad Fadhil F. 3 2 4 4 3 4 4 

7. Achmad Nur Fadil 3 2 4 4 4 4 3 

8. Achmad Roxi Aisy 4 2 4 4 4 4 3 

9. Ahmad Faisal U. 4 2 4 4 4 4 3 

10. Ahmad Firdaus A.        

11. Ahmad Wildan F. 4 4 4 4 3 3 3 

12. Aldi Najuullah N.        

13. Arjuna L.S        

14. Brilliant Revaldo M.  4 4 4 3 4 4 4 

15. Dean Eka Aprilian        

16. Isdad Maulana R. 4 2 4 3 3 4 3 

17. Lucky Setiawan 4 2 4 3 3 4 3 

18. M. Ilham Wahid 4 4 4 3 3 4 3 

19. M. Maulana Galih P. 4 3 4 4 4 4 4 

20. Muhammad Rico A.  4 3 4 4 4 4 4 

21. M. Davin Abi F 4 2 4 3 3 4 3 
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Pada tabel diatas terdapat 5 siswa yang tidak 

mengikuti pelajaran, sedangkan satu siswa yang lain 

atas nama Dean Eka Aprilian sudah pindah dari 

MTs. As-Syafi’iyah. 

2) Data Lembar Observasi Siswa Pertemuan 2 

Data yang di dapat pada lembar observasi 

siswa pertemuan 2 didapatkan dari pengamatan 

observer yang khusus mengamati perilaku atau 

Tindakan siswa selama di kelas pada tanggal 27 

Oktober 2021, pada pertemuan 2 ini yang hadir 

sebagai observer siswa adalah saudara Nawal Syarif 

H dan Bayu Candra P. Yang mana didapatkan hasil 

observasi siswa pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.16 

Data Lembar Observasi Siswa Pertemuan 2 

No Nama Siswa 
Sintaks 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Abroruz Zahidin 4 2 4 3 3 4 3 

2. Ach Ali Bil Ifani 3 2 4 4 4 4 3 

3. Ach Revan U. 3 2 4 3 4 3 3 

4. Ach Yusuf Tri G. 3 2 4 3 3 4 3 

5. Achmad Afif A. 3 2 4 3 4 4 3 

6. Achmad Fadhil F. 3 3 4 3 3 4 3 

7. Achmad Nur Fadil 4 2 4 3 3 4 3 

8. Achmad Roxi Aisy 2 2 3 3 3 4 2 

9. Ahmad Faisal U.        

10. Ahmad Firdaus A. 4 4 4 4 4 4 4 

11. Ahmad Wildan F. 3 2 4 3 3 3 3 

12. Aldi Najuullah N. 4 2 4 4 3 4 4 

13. Arjuna L.S 3 2 4 4 3 4 3 

14. Brilliant Revaldo M.  4 2 4 3 3 4 3 

15. Dean Eka Aprilian        

16. Isdad Maulana R. 3 2 4 3 4 4 3 

17. Lucky Setiawan 4 2 4 3 3 4 3 

18. M. Ilham Wahid 4 3 4 3 4 4 3 

19. M. Maulana Galih P. 4 2 4 4 4 4 3 

20. Muhammad Rico A.  4 2 4 4 4 4 4 
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21. M. Davin Abi F 4 2 4 4 3 4 3 

 

Pada tabel diatas terdapat 1 siswa yang tidak 

mengikuti pelajaran, sedangkan satu siswa yang lain 

atas nama Dean Eka Aprilian sudah pindah dari 

MTs. As-Syafi’iyah. 

3) Data Lembar Observasi Siswa Pertemuan 3 

Data yang di dapat pada lembar observasi 

siswa pertemuan 3 didapatkan dari pengamatan 

observer yang khusus mengamati perilaku atau 

Tindakan siswa selama di kelas pada tanggal 3 

November 2021, pada pertemuan 3 ini yang hadir 

sebagai observer siswa adalah saudara Bayu Candra 

P dan saudari Suci Agustina. Yang mana didapatkan 

hasil observasi siswa sebagai berikut: 

 

Tabel 4.17 

Data Lembar Observasi Siswa Pertemuan 3 

No Nama Siswa 
Sintaks 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Abroruz Zahidin 4 2 4 3 3 4 3 

2. Ach Ali Bil Ifani 4 3 4 4 4 4 4 

3. Ach Revan U. 3 2 4 3 4 4 3 

4. Ach Yusuf Tri G. 3 3 4 3 3 4 3 

5. Achmad Afif A. 4 3 4 4 4 4 4 

6. Achmad Fadhil F. 4 4 4 4 3 4 4 

7. Achmad Nur Fadil 3 3 4 3 3 4 3 

8. Achmad Roxi Aisy 3 2 4 3 2 4 3 

9. Ahmad Faisal U. 4 4 4 3 3 4 3 

10. Ahmad Firdaus A.        

11. Ahmad Wildan F. 3 2 4 4 4 4 3 

12. Aldi Najuullah N. 4 2 4 3 3 4 4 

13. Arjuna L.S 4 2 4 3 3 4 4 

14. Brilliant Revaldo M.         

15. Dean Eka Aprilian        

16. Isdad Maulana R. 4 3 4 4 4 4 4 

17. Lucky Setiawan 4 2 4 3 3 4 4 

18. M. Ilham Wahid 4 2 4 4 4 4 4 
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19. M. Maulana Galih P. 4 4 4 4 4 4 4 

20. Muhammad Rico A.  4 2 4 3 4 4 4 

21. M. Davin Abi F 4 3 4 3 3 4 4 

 

Pada tabel diatas terdapat 2 siswa yang tidak 

mengikuti pelajaran, sedangkan satu siswa yang lain 

atas nama Dean Eka Aprilian sudah pindah dari 

MTs. As-Syafi’iyah. 

b. Deskripsi Data Hasil Nilai Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Data yang di dapat pada LKS adalah nilai siswa 

yang didapat pada saat mengerjakan LKS pada pertemuan 

1, 2 dan 3, yang hasilnya dapat diuraikan di tabel berikut: 

 

Tabel 4.18 

Data Lembar Kerja Siswa 

No Nama Siswa 
Pertemuan 

1 2 3 

1 Abroruz Zahidin 86 74 96 

2 Ach Ali Bil Ifani 87 84 90 

3 Ach Revan Ulumuddin s 75 78 

4 Ach Yusuf Tri Gunawan i 83 77 

5 Achmad Afif Agustian 86 72 77 

6 Achmad Fadhil Fadlyllah 82 74 88 

7 Achmad Nur Fadil 77 74 88 

8 Achmad Roxi Aisy 88 76 98 

9 Ahmad Faisal Ubaidillah 80 i 98 

10 Ahmad Firdaus A. s 84 s 

11 Ahmad Wildan Febrianto 86 80 77 

12 Aldi Najuullah Neqib i 81 96 

13 Arjuna L.S. s 68 78 

14 Brilliant Revaldo M. A. 86 84 s 

15 Dean Eka Aprilian    

16 Isdad Maulana R 83 79 96 

17 Lucky Setiawan 88 74 96 

18 M. Ilham Wahid 87 74 90 

19 M. Maulana Galih P 88 84 98 

20 Muhammad Rico Ahdan A. 88 84 98 

21 M. Davin Abi F 80 84 92 
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Berdasarkan tabel diatas terdapat beberapa siswa 

yang tidak mengisi lembar kerja siswa dikarenakan 

berbagai alasan seperti sakit dan izin. Informasi dari 

siswa yang sakit atau izin, peneliti dapatkan dari guru 

kelas yang mana pada saat penelitian bertindak sebagai 

observer guru. 

c. Analisis Lembar Observasi Siswa 

1) Menentukan persentase aktivitas siswa dalam tiap 

pertemuan kegiatan pembelajaran 

 

𝐴𝑆 =
∑ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒−𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙

∑ 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙
×

100%  

Keterangan: 

𝐴𝑆 = Aktivitas Siswa 

 

Setelah didapatkan hasil observasi siswa dari 

data yang didapatkan dari para observer maka 

peneliti menggunakan rumus diatas untuk 

menghitung persentase aktivitas siswa dalam tiap 

pertemuan pembelajaran. Yang mana hasilnya dapat 

dilampirkan seperti berikut: 

 

Tabel 4.19 

Data Aktivitas Siswa Pertemuan 1 

No Nama Siswa 

Sintaks Persentase 

Aktivitas 

Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 

1. Abroruz Zahidin 3 2 4 4 3 4 3 82,14% 

2. Ach Ali Bil Ifani 4 2 4 4 4 4 4 92,86% 

3. Ach Revan U.        0 

4. Ach Yusuf Tri G.        0 

5. Achmad Afif A. 3 2 4 3 3 4 3 78,57% 

6. Achmad Fadhil F. 3 2 4 4 3 4 4 85,71% 

7. Achmad Nur Fadil 3 2 4 4 4 4 3 85,71% 

8. Achmad Roxi Aisy 4 2 4 4 4 4 3 89,29% 

9. Ahmad Faisal U. 4 2 4 4 4 4 3 89,29% 

10. Ahmad Firdaus A.        0 
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11. Ahmad Wildan F. 4 4 4 4 3 3 3 89,29% 

12. Aldi Najuullah Neqib        0 

13. Arjuna L.S.        0 

14. Brilliant Revaldo M. 4 4 4 3 4 4 4 96,43% 

15. Dean Eka Aprilian        0 

16. Isdad Maulana R. 4 2 4 3 3 4 3 82,14% 

17. Lucky Setiawan 4 2 4 3 3 4 3 82,14% 

18. M. Ilham Wahid 4 4 4 3 3 4 3 89,29% 

19. M. Maulana Galih P. 4 3 4 4 4 4 4 96,43% 

20. Muhammad Rico A. 4 3 4 4 4 4 4 96,43% 

21. M. Davin Abi F. 4 2 4 3 3 4 3 82,14% 

 

Berdasarkan tabel 4.19 diatas, dapat 

diketahui bahwasannya 15 dari 21 siswa telah 

melaksanakan sintaks pembelajaran pada pertemuan 

1 dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase 

aktivitas siswa yakni 15 dari 21 siswa mendapat 

nilai lebih dari sama dengan 75%. 

 

Tabel 4.20 

Data Aktivitas Siswa Pertemuan 2 

No Nama Siswa 

Sintaks Persentase 

Aktivitas 

Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 

1. Abroruz Zahidin 4 2 4 3 3 4 3 82,14% 

2. Ach Ali Bil Ifani 3 2 4 4 4 4 3 85,71% 

3. Ach Revan U. 3 2 4 3 4 3 3 78,57% 

4. Ach Yusuf Tri G. 3 2 4 3 3 4 3 78,57% 

5. Achmad Afif A. 3 2 4 3 4 4 3 82,14% 

6. Achmad Fadhil F. 3 3 4 3 3 4 3 82,14% 

7. Achmad Nur Fadil 4 2 4 3 3 4 3 82,14% 

8. Achmad Roxi Aisy 2 2 3 3 3 4 2 67,86% 

9. Ahmad Faisal U.        0 

10. Ahmad Firdaus A. 4 4 4 4 4 4 4 100% 

11. Ahmad Wildan F. 3 2 4 3 3 3 3 75% 

12. Aldi Najuullah Neqib 4 2 4 4 3 4 4 89,29% 

13. Arjuna L.S. 3 2 4 4 3 4 3 82,14% 

14. Brilliant Revaldo M. 4 2 4 3 3 4 3 82,14% 
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15. Dean Eka Aprilian        0 

16. Isdad Maulana R. 3 2 4 3 4 4 3 82,14% 

17. Lucky Setiawan 4 2 4 3 3 4 3 82,14% 

18. M. Ilham Wahid 4 3 4 3 4 4 3 89,29% 

19. M. Maulana Galih P. 4 2 4 4 4 4 3 89,29% 

20. Muhammad Rico A. 4 2 4 4 4 4 4 92,86% 

21. M. Davin Abi F. 4 2 4 4 3 4 3 85,71% 

 

Berdasarkan tabel 4.20 diatas, dapat 

diketahui bahwasannya 18 dari 21 siswa telah 

melaksanakan sintaks pembelajaran pada pertemuan 

2 dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase 

aktivitas siswa yakni 18 dari 21 siswa mendapat 

nilai lebih dari sama dengan 75%. 

 

Tabel 4.21 

Data Aktivitas Siswa Pertemuan 3 

No Nama Siswa 

Sintaks Persentase 

Aktivitas 

Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 

1. Abroruz Zahidin 4 2 4 3 3 4 3 82,14% 

2. Ach Ali Bil Ifani 4 3 4 4 4 4 4 96,43% 

3. Ach Revan U. 3 2 4 3 4 4 3 82,14% 

4. Ach Yusuf Tri G. 3 3 4 3 3 4 3 82,14% 

5. Achmad Afif A. 4 3 4 4 4 4 4 96,43% 

6. Achmad Fadhil F. 4 4 4 4 3 4 4 96,43% 

7. Achmad Nur Fadil 3 3 4 3 3 4 3 82,14% 

8. Achmad Roxi Aisy 3 2 4 3 2 4 3 75% 

9. Ahmad Faisal U. 4 4 4 3 3 4 3 89,29% 

10. Ahmad Firdaus A.        0 

11. Ahmad Wildan F. 3 2 4 4 4 4 3 85,71% 

12. Aldi Najuullah Neqib 4 2 4 3 3 4 4 85,71% 

13. Arjuna L.S. 4 2 4 3 3 4 4 85,71% 

14. Brilliant Revaldo M.        0 

15. Dean Eka Aprilian        0 

16. Isdad Maulana R. 4 3 4 4 4 4 4 96,43% 

17. Lucky Setiawan 4 2 4 3 3 4 4 85,71% 

18. M. Ilham Wahid 4 2 4 4 4 4 4 92,86% 
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19. M. Maulana Galih P. 4 4 4 4 4 4 4 100% 

20. Muhammad Rico A. 4 2 4 3 4 4 4 89,29% 

21. M. Davin Abi F. 4 3 4 3 3 4 4 89,29% 

 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas, dapat 

diketahui bahwasannya 18 dari 21 siswa telah 

melaksanakan sintaks pembelajaran pada pertemuan 

3 dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase 

aktivitas siswa yakni 18 dari 21 siswa mendapat 

nilai lebih dari sama dengan 75%. 

2) Menentukan rata-rata aktivitas siswa dalam seluruh 

pertemuan kegiatan pembelajaran 

𝑅𝑃 =
∑ 𝐹𝐴𝑆

∑ 𝐹𝑆𝑆
× 100% 

Keterangan : 

𝑅𝑃  

 

𝐹𝐴𝑆  

 

𝐹𝑆𝑆   

= 

 

= 

 

= 

Rata-rata persentase siswa di seluruh 

pertemuan  

Frekuensi aktivitas siswa ke-𝑛 yang 

muncul di seluruh pertemuan 

Frekuensi seluruh aktivitas siswa 

yang muncul di seluruh pertemuan 

      Setelah didapatkan hasil observasi siswa dari 

data yang didapatkan dari para observer maka 

peneliti menggunakan rumus diatas untuk 

menghitung persentase aktivitas siswa dalam 

seluruh pertemuan pembelajaran. Yang mana 

hasilnya dapat dilampirkan seperti berikut: 

 

Tabel 4.22 

Data Aktivitas Siswa Seluruh Pertemuan 

No Nama Siswa 

Jumlah 

Nilai 

Aktivitas 

Siswa Setiap 

Pertemuan 

Persentase 

Aktivitas 

Siswa 

1 2 3 

1. Abroruz Zahidin 23 23 23 82,14% 

2. Ach Ali Bil Ifani 26 24 27 91,67% 
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3. Ach Revan U. 0 22 23 53,57% 

4. Ach Yusuf Tri G. 0 22 23 53,57% 

5. Achmad Afif A. 22 23 27 85,71% 

6. Achmad Fadhil F 24 23 27 88,09% 

7. Achmad Nur F. 24 23 23 83,33% 

8. Achmad Roxi A. 25 19 21 77,38% 

9. Ahmad Faisal U. 25 0 25 59,52% 

10. Ahmad Firdaus A 0 28 0 33,33% 

11. Ahmad Wildan F. 25 21 24 83,33% 

12. Aldi Najuullah N. 0 25 24 58,33% 

13. Arjuna L.S 0 23 24 55,95% 

14. Brilliant Revaldo 27 23 0 59,52% 

15. Dean Eka A. 0 0 0 0 

16. Isdad Maulana R 23 23 27 86,90% 

17. Lucky Setiawan 23 23 24 83,33% 

18. M. Ilham Wahid 25 25 26 90,48% 

19. M. Maulana G. 27 25 28 95,24% 

20. Muhammad Rico 27 26 25 92,86% 

21. M. Davin Abi F 23 24 25 85,71% 

 

Berdasarkan tabel 4.22 diatas, dapat 

diketahui bahwasannya 13 dari 21 siswa telah 

melaksanakan sintaks pembelajaran pada seluruh 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari persentase 

aktivitas siswa yakni 13 dari 21 siswa mendapat 

nilai lebih dari sama dengan 75%. 

4. Deskripsi dan Analisis Data Keterlaksanaan Sintaks 

Pembelajaran Matematika Berdasarkan Model 

Pembelajaran Artikulasi dengan Strategi Ekspositori 

a. Data Observer Lembar Observasi Guru 

Data yang di dapat pada lembar observasi guru 

didapatkan dari pengamatan observer yang khusus 

mengamati perilaku atau tindakan yang dilakukan guru 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, dalam hal ini 

yang bertugas sebagai observer guru adalah Tutik 

Misbachanah, S.Pd yang hasilnya dapat dilampirkan 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.23 

Data Lembar Observasi Guru 

No Kegiatan 
Pertemuan 

1 2 3 

1. Guru menerapkan pembelajaran 

sesuai dengan RPP model artikulasi 

dengan strategi ekspositori. 

4 4 4 

2. Kesesuaian materi dan kebenaran 

materi yang disampaikan oleh guru 
4 4 4 

3. Kesesuaian waktu pada saat 

pembelajaran 
3 4 4 

4. Bahasa yang digunakan oleh guru 

mudah dipahami 
4 4 4 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwasannya 

guru mendapatkan nilai 3 dan 4 pada masing-masing 

kegiatan yang menandakan guru telah melakukan 

kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori 

dengan baik dan sangat baik, sesuai dengan kriteria 

penilaian yang berada pada lembar observasi guru. 

b. Analisis Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran oleh Guru 

1) Mencari rata-rata seluruh kegiatan dari setiap 

pertemuan 

𝑅𝐺𝑗 =
∑ 𝐺𝑗

𝑛
 

Keterangan : 

𝑅𝐺𝑗  

 

𝐺𝑗  

 

𝑛   

= 

 

= 

 

= 

Rata-rata seluruh kegiatan dari setiap 

pertemuan ke-𝑗 

Rata-rata seluruh kegiatan pada 

pertemuan ke-𝑗 

Banyaknya kegiatan   

  

      Setelah didapatkan hasil observasi guru dari data 

yang didapatkan dari observer maka peneliti 

menggunakan rumus diatas untuk menghitung rata-

rata skor seluruh kegiatan guru dalam tiap 
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pertemuan pembelajaran. Yang mana hasilnya dapat 

dilampirkan seperti berikut: 

 

Tabel 4.24 

Data Analisis Lembar Observasi Guru Rata-

Rata Seluruh Kegiatan dari Setiap Pertemuan 

No Kegiatan 
Pertemuan 

1 2 3 

1. Guru menerapkan 

pembelajaran sesuai dengan 

RPP model artikulasi dengan 

strategi ekspositori. 

4 4 4 

2. Kesesuaian materi dan 

kebenaran materi yang 

disampaikan oleh guru 

4 4 4 

3. Kesesuaian waktu pada saat 

pembelajaran 
3 4 4 

4. Bahasa yang digunakan oleh 

guru mudah dipahami 
4 4 4 

Rata-Rata Skor Kegiatan 3,75 4,00 4,00 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwasannya semua nilai rata-rata kegiatan guru 

setiap pertemuan adalah lebih dari samadengan 3,75 

Dari nilai rata-rata tersebut peneliti mencocokkan 

kembali nilai tersebut dengan kriteria nilai yang 

berada di bab III, dan hasilnya adalah kegiatan 

pembelajaran setiap pertemuan oleh guru pada 

penelitian ini termasuk ke dalam kategori “Sangat 

Baik”. 

2) Mencari rata-rata total penilaian 

 

𝑅𝑇 =
∑ 𝑅𝐺𝑗

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan : 
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𝑅𝑇  
𝑅𝐺𝑗  

 

𝑛   

= 

 

= 

= 

Rata-rata total 

Rata-rata seluruh kegiatan pada 

pertemuan ke-𝑗 

Banyaknya pertemuan   

Setelah didapatkan hasil observasi guru dari 

data yang didapatkan dari observer maka peneliti 

menggunakan rumus diatas untuk menghitung rata-

rata skor seluruh kegiatan guru dalam seluruh 

pertemuan pembelajaran. Yang mana hasilnya dapat 

dilampirkan seperti berikut: 

 

Tabel 4.25 

Data Analisis Lembar Observasi Guru Rata-

Rata Seluruh Kegiatan dari Seluruh Pertemuan 

No Pertemuan 
Rata-Rata 

Skor Kegiatan 

1 Pertemuan 1 3,75 

2 Pertemuan 2 4,00 

3 Pertemuan 3 4,00 

Rata-Rata Total Kegiatan 

Seluruh Pertemuan 
3,92 

 

Berdasarkan tabel 4.25 diatas, dapat 

diketahui bahwasannya rata-rata total keseluruhan 

kegiatan pembelajaran oleh guru adalah 3,92. Dari 

nilai rata-rata tersebut peneliti mencocokkan 

kembali nilai rata-rata total tersebut dengan kriteria 

nilai yang berada di bab III, dan hasilnya adalah 

kegiatan pembelajaran keseluruhan oleh guru pada 

penelitian ini termasuk ke dalam kategori “Sangat 

Baik”. 

5. Deskripsi dan Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Siswa yang Mengikuti Model Pembelajaran 

Artikulasi dengan Strategi Ekspositori 

a. Deskripsi Data Hasil Nilai Pre-Test dan Post -Test 

Data yang didapat pada Pre-Test dan Post -Test 

adalah nilai siswa yang didapatkan pada saat siswa 

mengerjakan soal Pre-Test pada tanggal 6 Oktober 2021 
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dan Post -Test pada tanggal 10 November 2021, yang 

hasilnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.26 

Data Pre-Test dan Post -Test Siswa 

No Nama Siswa 

Nilai 

Pre-

Test 

Post -

Test 

1 Abroruz Zahidin 37 96 

2 Ach Ali Bil Ifani 35 88 

3 Ach Revan Ulumuddin 35 90 

4 Ach Yusuf Tri Gunawan 25 90 

5 Achmad Afif Agustian 27 92 

6 Achmad Fadhil Fadlyllah 36 90 

7 Achmad Nur Fadil 25 90 

8 Achmad Roxi Aisy 37 97 

9 Ahmad Faisal Ubaidillah 24 97 

10 Ahmad Firdaus A. s s 

11 Ahmad Wildan Febrianto 41 96 

12 Aldi Najuullah Neqib i 88 

13 Arjuna L.S 18 80 

14 Brilliant Revaldo M. 50 100 

15 Dean Eka Aprilian   

16 Isdad Maulana R 28 96 

17 Lucky Setiawan 30 88 

18 M. Ilham Wahid 38 90 

19 M. Maulana Galih P 28 100 

20 Muhammad Rico Ahdan A 25 94 

21 M. Davin Abi F 25 97 

 

Dari data yang terdapat pada tabel diatas 

dapat diketahui bahwasannya ada peningkatan nilai 

dari masing-masing siswa yang mengikuti pre-test 

dan post-test. Dari data tersebut sekilas bisa dilihat 

bahwasannya terdapat peningkatan hasil belajar 

pada masing-masing siswa. Dari data tersebut, 

peneliti kemudian melakukan perhitungan 

menggunakan uji Mann-Whitney jika data 

berdistribusi normal. 
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Peneliti menggunakan program SPSS untuk 

mengetahui data Pre-Test dan Post-Test yang 

didapatkan oleh peneliti berdistribusi normal atau 

tidak. Yang mana perhitungannya dapat 

dilampirkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Dari perhitungan menggunakan program 

SPSS tersebut data dikatakan normal apabila nilai 

signifikansi/p value (𝑎𝑠𝑦𝑚𝑝. 𝑠𝑖𝑔)  >  0,05). Pada 

kolom Pre-Test didapatkan nilai sebesar 0,708, 

yang berarti data Pre-Test berdistribusi normal 

karena  0,708 >  0,05 dan Post-Test juga 

menunjukkan nilai 0,619 >  0,05 maka dapat 

disimpulkan kedua data berdistribusi normal, 

sehingga analisis data nilai Pre-Test dan Post-Test 

akan menggunakan uji t (paired t test). 

b. Uji t (Paired t Test) 

      Karena data yang didapatkan peneliti 

berdistribusi normal maka peneliti hanya perlu 

menghitung menggunakan uji t (paired t test). Yang 

mana perhitungannya dapat dilampirkan sebagai 

berikut: 
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Paired Samples Statistics 

  Mean N 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Pre 

Test 
31.33 18 7.799 1.838 

Post 

Test 
92.83 18 5.079 1.197 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

T df 
Sig. (2-

tailed) 
  

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

Pre 

Test - 

Post 

Test 

-6
1

.5
0

0
 

7
.4

5
4
 

1
.7

5
7
 

-6
5

.2
0

7
 

-5
7

.7
9

3
 

-3
5

.0
0

5
 

1
7
 

.0
0

0
 

 

Dari hasil perhitungan uji t menggunakan 

aplikasi SPSS diatas, dapat disimpulkan ada 

peningkatan nilai rata-rata sebesar 61,5 poin 

(peningkatan terendah 57,893 dan tertinggi 65,207), 

peningkatan sebesar ini secara statistik dinyatakan 

ada perbedaan nyata (t= 35,005 dgn nilai sig= 0,000 

< 0,05).  

Karena uji berlaku pd dua kutub (2 tailed) 

maka nilai t bisa positif dan bisa negatif, nilai 

negatif pada uji t ini karena data yg diinput adalah 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre Test & Post Test 18 .392 .108 
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data pre-test terlebih dahulu disusul dengan data 

post-test (nilai mean pre-test < post-test). 

 

B. Revisi Produk 

Pada proses validasi oleh validator peneliti mendapati 

beberapa revisi dan masukan dari para validator, yang mana revisi-

revisi tersebut terlampir pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.27 

Daftar Revisi Validator Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No 
Bagian 

RPP 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1.  Judul 1. Nama Sekolah: MTSS 

As-Syafi’iyah 

2. Alokasi Waktu: 3 

Pertemuan (6JP) 

1. Nama Sekolah: 

MTs As-

Syafi’iyah 

2. Alokasi Waktu: 

3 Pertemuan 

(6JP)/180 menit 

2. Evaluasi 1. Tidak ada bagian 

evaluasi  

1. Penambahan 

bagian evaluasi 

3. Isi 1. Tidak Ada indikator 

sebelum masuk 

Langkah-Langkah 

Pembelajaran  

 

1. Penambahan 

indikator 

sebelum masuk 

Langkah-

Langkah 

Pembelajaran  

4. Bahasa 1. Dimaksut 

2. Menyuruh  

1. Dimaksud  

2. Meminta  
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Tabel 4.28 

Daftar Revisi Validator Lembar LKS 

No 
Bagian 

LKS 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Tujuan 

LKS 

1. Tidak ada tujuan 

pada lembar LKS 

1. Penambahan tujuan 

pada lembar LKS 

2. Isi LKS 1. Tidak ada Tanggal 

pengisian LKS pada 

lembar LKS 

2. Terdapat kesalahan 

rumus pada rubrik 

LKS pertemuan ke-2 

sehingga terjadi 

kesalahan pada 

jawaban rubrik 

pertemuan ke-2 soal 

nomor 2 

1. Penambahan tanggal 

pengisian LKS pada 

lembar LKS 

2. Pembetulan rubrik 

penilaian pertemuan 

ke-2 

3. Bahasa 1. Operasi  1. Operasi 

 

Tabel 4.29 

Daftar Revisi Validator Lembar Observasi Siswa 

No 

Bagian 

Lembar 

Observasi 

Siswa 

Sebelum 

Revisi 
Sesudah Revisi 

1. Sintaks 4 

dan sintaks 

5 

1. Hanya ada satu 

tabel penilaian 

pada sintaks 4 

dan sintaks 5. 

1. Penambahan satu tabel 

penilaian pada  sintaks 4 

dan 5 sehingga pada sintaks 

4 dan 5 terdapat dua tabel 

penilaian yaitu tabel 

penilaian untuk siswa 

pendengar dan tabel 

penilaian untuk siswa 

presentator. 

2. Tanda 

Tangan 

1. Tidak ada 

tempat untuk 

tanda tangan 

observer  

1. Penambahan tempat untuk 

tanda tangan observer 
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Tabel 4.30 

Daftar Revisi Validator Lembar Observasi Guru 

No 

Bagian 

Lembar 

Observasi 

Guru 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Tujuan 1. Tidak adanya 

Tujuan Lembar 

Observasi Guru 

1. Penambahan 

Tujuan Lembar 

Observasi Guru 

 

Tabel 4.31 

Daftar Revisi Validator Lembar Pre-Test dan Post-Test 

No 
Bagian 

LKS 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Tujuan 

Pre-Test 

dan Post-

Test 

1. Tidak ada tujuan pada 

lembar Pre-Test dan 

Post-Test 

1. Penambahan tujuan 

pada lembar Pre-Test 

dan Post-Test 

2. Isi LKS 1. Tidak ada Tanggal 

pengisian Pre-Test 

dan Post-Test pada 

lembar Pre-Test dan 

Post-Test 

1. Penambahan tanggal 

pengisian Pre-Test 

dan Post-Test pada 

lembar Pre-Test dan 

Post-Test 

3. Bahasa 1. Operasi  1. Operasi 

 

C. Kajian Produk Akhir 

Penelitian ini mengembangkan produk akhir berupa RPP, 

LKS, Lembar Observasi, dan Lembar Pre-Test Post-Test, dimana 

RPP, LKS, Lembar Observasi, dan Lembar Pre-Test Post-Test pada 

penelitian ini merujuk pada model pengembangan artikulasi dengan 

strategi ekspositori, yang hasilnya bisa dilampirkan sebagai berikut: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Setelah peneliti melampirkan langkah dari model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori yang 

terlampir pada tabel 2.3, selanjutnya peneliti dapat membuat 

sintaks pembelajaran yang terlampir pada tabel berikut: 
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Tabel 4.32 

Sintak Model Pembelajaran Artikulasi dengan Strategi 

Ekspositori 

Kegiatan Guru 
Kegiatan 

Siswa 
Waktu Keterangan 

1. Guru memberikan 

salam pembuka 

kepada siswa dan 

membimbing 

siswa untuk 

berdo’a. 

2. Guru 

mengingatkan 

kembali materi 

yang 

berhubungan 

dengan materi 

yang hendak 

dipelajari. 

3. Guru memotivasi 

siswa dengan 

menunjukkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

materi di 

kehidupan sehari-

hari 

4. Menyampaikan 

tujuan materi 

1. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan 

guru. 

2. Siswa 

menanggapi 

penjelasan 

guru. 

5 Menit Langkah 1 

pada tabel 

2.3 

1. Guru 

menyampaikan 

materi pelajaran 

2. Guru 

menghubungkan 

materi dengan 

pengalaman siswa 

3. Guru memberikan 

kesempatan siswa 

untuk bertanya 

1. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

2. Siswa 

menanggapi 

kesempatan 

untuk bertanya. 

10 

menit 

Langkah 2 

dan 3 pada 

tabel 2.3 
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1. Guru 

menginstruksikan 

siswa untuk 

membentuk 

kelompok 

2. Guru menyuruh 

salah seorang dari 

masing-masing 

kelompok untuk 

menceritakan 

materi yang baru 

diterima dari guru 

kepada teman 

kelompoknya 

3. Guru menyuruh 

siswa secara 

bergiliran/ diacak 

menyampaikan 

hasil diskusinya 

dengan teman 

kelompoknya 

1. Siswa 

membentuk 

kelompok 

sesuai dengan 

Instruksi guru 

2. Salah seorang 

siswa dari 

masing-masing 

kelompok 

menceritakan 

materi yang 

baru diterima 

dari guru 

kepada teman 

kelompoknya. 

3. Salah seorang 

siswa 

menyampaikan 

hasil diskusinya 

dengan teman 

kelompoknya. 

10 

menit 

Langkah 4, 

5, dan 6 

pada tabel 

2.3 

1. Guru 

menyampaikan 

ulang materi 

2. Guru memberikan 

kesempatan siswa 

bertanya 

1. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

2. Siswa 

menanggapi 

kesempatan 

untuk bertanya 

5 menit Langkah 7 

pada tabel 

2.3 

1. Guru memberi 

soal latihan 

mandiri. 

2. Guru 

membimbing 

dalam latihan 

mandiri. 

1. Siswa 

mengerjakan 

soal Latihan 

mandiri. 

10 

menit 

Langkah 8 

pada tabel 

2.3 

1. Guru 

membimbing 

siswa untuk 

menyimpulkan 

1. Siwa bersama 

dengan guru 

menarik 

kesimpulan dari 

5 menit Langkah 9 

pada tabel 

2.3 
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materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru 

membimbing 

siswa untuk 

berdo’a dan 

memberikan 

salam penutup. 

materi yang 

telah dipelajari. 

2. Siswa berdo’a 

dan menjawab 

salam penutup 

dari guru 

 

Berdasarkan tabel tersebut peneliti telah membuat 

sintaks pembelajaran model artikulasi dengan strategi 

ekspositori dari sintaks pembelajaran tersebut, peneliti akan 

membuat RPP model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori yang mana RPP ini sebelum digunakan akan 

divalidasi terlebih dahulu. 

Dari analisis data validasi RPP oleh validator, diperoleh 

nilai validitas sebesar 3,39. Dengan diperolehnya nilai validitas 

tersebut, menandakan bahwa RPP yang disusun oleh peneliti 

termasuk ke dalam kategori valid menurut dari kriteria 

kevalidan yang ditulis pada bab III. Walaupun sudah tergolong 

ke dalam kategori valid, RPP yang disusun oleh peneliti masih 

terdapat beberapa penyesuaian-penyesuaian sebelum 

mendapatkan nilai validitas 3,39 tersebut. Hal-hal yang 

disoroti oleh validator adalah terletak pada bagian judul RPP, 

isi, dan juga Bahasa yang kurang sesuai dengan EYD. Setelah 

dilakukannya revisi oleh peneliti, para validator menilai 

bahwasannya RPP yang disusun oleh peneliti sudah sesuai 

dengan langkah-langkah model pembelajaran artikulasi 

dengan strategi ekspositori. 

Hasil akhir revisi para validator untuk RPP model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori pada 

penelitian ini terlihat pada gambar 4.1 dan untuk lebih jelasnya 

akan dilampirkan pada lampiran. 
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Gambar 4.1 

Hasil Akhir RPP 

 

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Dari analisis data validasi oleh validator diatas 

diperoleh nilai validitas sebesar 3,36. Dengan diperolehnya 

nilai validitas tersebut, menandakan bahwa LKS yang disusun 

oleh peneliti termasuk ke dalam kategori valid menurut dari 

kriteria kevalidan yang ditulis pada bab III. Walaupun sudah 

tergolong ke dalam kategori valid, LKS yang disusun oleh 

peneliti masih terdapat beberapa penyesuaian-penyesuaian 

sebelum mendapatkan nilai validitas 3,36 tersebut. Hal-hal 

yang disoroti oleh validator adalah terletak pada bagian tujuan 

LKS, isi, dan juga Bahasa yang kurang sesuai dengan EYD. 

Setelah dilakukannya revisi oleh peneliti, para validator 

menilai bahwasannya LKS yang disusun oleh peneliti sudah 

sesuai dengan materi yang hendak diberikan kepada siswa 

yakni materi aljabar dan operasinya. LKS yang telah direvisi 

oleh validator ini memuat soal-soal yang mana soal-soal ini 

yang akan menunjang proses pembelajaran model artikulasi 

dengan strategi ekspositori. 

Hasil akhir revisi para validator untuk LKS model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori pada 

penelitian ini terlihat pada gambar 4.2 dan untuk lebih jelasnya 

akan dilampirkan pada lampiran. 
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Gambar 4.2 

Hasil Akhir LKS 

 

2. Lembar Pre-Test dan Post-Test 

Dari analisis data validasi oleh validator diatas 

diperoleh nilai validitas sebesar 3,32. Dengan diperolehnya 

nilai validitas tersebut, menandakan bahwa Lembar Pre-Test 

dan Post-Test yang disusun oleh peneliti termasuk ke dalam 

kategori valid menurut dari kriteria kevalidan yang ditulis pada 

bab III. Walaupun sudah tergolong ke dalam kategori valid, 

Lembar Pre-Test dan Post-Test yang disusun oleh peneliti 

masih terdapat beberapa penyesuaian-penyesuaian sebelum 

mendapatkan nilai validitas 3,32 tersebut. Hal-hal yang 

disoroti oleh validator adalah terletak pada bagian tujuan 

lembar Pre-Test dan Post-Test, isi, dan juga bahasa yang 

belum memenuhi EYD. Setelah dilakukannya revisi oleh 

peneliti, para validator menilai bahwasannya lembar Pre-Test 

dan Post-Test yang disusun oleh peneliti sudah sesuai dengan 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori. 

Hasil akhir revisi para validator untuk lembar observasi 

guru model pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori 

pada penelitian ini terlihat pada gambar 4.5 dan untuk lebih 

jelasnya akan dilampirkan pada lampiran. 
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Gambar 4.3 

Hasil Akhir Lembar Pre-Test dan Post-Test 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan pembelajaran 

matematika berdasarkan model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi ekspositori untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

materi aljabar kelas VII yang dilaksanakan di MTs As-Syafiiyah, 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tahapan pengembangan pembelajaran matematika 

berdasarkan model pembelajaran artikulasi dengan strategi 

ekspositori untuk meningkatkan hasil belajar siswa dimulai 

dari fase invesigasi awal yang mana peneliti menganalisis 

permasalahan dasar pada pembelajaran matematika kelas VII 

MTs As-Syafi’iyah, meliputi susasana kelas, cara 

penyampaian materi, dan lain sebagainya. Yang kemudian 

dilanjutkan oleh langkah dan fase berikutnya yakni, analisis 

kurikulum, materi dan tuntutan kurikulum pada fase ini peneliti 

melakukan diskusi dengan guru mengenai kurikulum yang 

diterapkan di sekolah, beserta materi dan indikator, serta tugas-

tugas yang akan diberikan kepada siswa. Selanjutnya adalah 

fase perancangan, pada fase ini peneliti merancang atau 

membuat instrumen penelitian yaitu RPP, LKS, lembar 

observasi, lembar validasi instrumen, lembar pre-test, dan 

post-test dan lain sebagainya. Selanjutnya adalah validasi 

perangkat dan instrumen penelitian, pada fase ini peneliti 

memberikan lembar validasi instrumen kepada validator guna 

menilai kevalidan dari instrumen penelitian. Dan yang terakhir 

adalah penulisan laporan pengembangan pembelajaran 

matematika berdasarkan model pembelajaran artikulasi dengan 

strategi ekspositori untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Perangkat pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa telah memenuhi kriteria 

“valid”. Yang dilampirkan pada tabel 4.34. 

3. Aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori 
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dapat dikatakan aktif hal ini didasari karena 13 siswa dari 21 

siswa telah melaksanakan deskripsi dan analisis data 

pembelajaran dengan mendapat persentase nilai lebih dari 

sama dengan 75% pada seluruh pertemuan. 

4. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran matematika berdasarkan 

model pembelajaran artikulasi dengan strategi ekspositori yang 

dilaksanakan oleh guru memenuhi kriteria “sangat baik”. 

5. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa terhadap 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi ekspositori dengan peningkatan nilai 

rata-rata sebesar 61,5 poin (peningkatan terendah 57,893 dan 

tertinggi 65,207), peningkatan sebesar ini secara statistik 

dinyatakan ada perbedaan nyata (t= 35,005 dgn nilai sig= 0,000 

< 0,05). 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memiliki 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 

artikulasi dengan strategi artikulasi hendaknya bisa menjadi 

alternatif bagi guru dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi guru yang hendak menerapkan model dan strategi 

pembelajaran ini hendaknya memperhatikan hal-hal berikut: 

a. Guru harus memperhatikan materi yang akan diberikan, 

apakah materi tersebut cocok atau tidak menggunakan 

model artikulasi dengan strategi ekspositori. 

b. Guru harus memperhatikan waktu atau berapa kali tatap 

muka yang dibutuhkan materi tersebut seharusnya 

diberikan kepada siswa. Karena untuk menerapkan model 

pembelajaran artikulasi dengan startegi ekspositori ini 

memerlukan waktu pembelajaran yang lebih lama. 
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